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IMPLEMENTASI METODE WEIGHTED PRODUCT (WP) DAN MULTI 

ATTRIBUTE UTILITY THEORY (MAUT) PADA SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PEMILIHAN TANAMAN HIAS KUALITAS EKSPOR 

 

ABSTRAK 

 

Dalam melakukan ekspor tanaman hias yang perlu diperhatikan adalah kualitas 

pada tanaman. Selama ini CV. Rumah Bunga Tamora hanya melakukan impor 

tanaman hias dan belum melakukan ekspor, untuk menyelesaikan masalah tersebut 

maka hal pertama yang dilakukan yaitu penentuan atau rekomendasi tanaman hias 

apa saja yang layak berkualitas ekspor.  Untuk mengetahui tanaman hias kualitas 

ekspor, perlu dilakukan penilaian dan perhitungan dari kriteria tanaman yang 

terkomputerisasi menggunakan sistem pendukung keputusan. Tujuannya yaitu akan  

menghasilkan rekomendasi tanaman hias yang layak dijadikan kualitas ekspor dari 

penilaian kriteria-kriteria yang ditentukan. Sistem Pendukung Keputusan ini 

menerapkan kombinasi metode Weighted Product dan Multi Attribute Utility 

Theory sebagai perhitungan dengan penilaian dari 5 kriteria dan 10 alternatif dari 

famili Anggrek yang di nilai dari responden. Setelah mendapatkan penilaian 

responden maka akan dilakukan perhitungan manual dan dihasilkan nilai akhir 

dengan ranking tertinggi 0.619 dan alternatif Vanda Tesselatta sebagai tanaman 

hias kualitas ekspor direkomendasikan. Adapun hasil dari uji akurasi untuk tanaman 

hias kualitas ekspor adalah Vanda Tesselatta dan uji akurasi perhitungan manual 

dengan perhitungan sistem sudah sesuai. 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product, Multi Attribute 

Utility Theory, Tanaman Hias, Ekspor. 
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IMPLEMENTASI METODE WEIGHTED PRODUCT (WP) DAN MULTI 

ATTRIBUTE UTILITY THEORY (MAUT) PADA SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PEMILIHAN TANAMAN HIAS KUALITAS EKSPOR 

 

ABSTRACT 

 

In exporting ornamental plants that need to be considered is the quality of plants. 

All this time CV. Tamora Flower House only imports ornamental plants and has 

not exported, to solve the problem then the first thing to do is the determination or 

recommendation of what ornamental plants are worthy of export quality. To know 

the quality of export ornamental plants, it is necessary to assess and calculate the 

criteria of computerized plants using a decision support system. The goal is to 

produce recommendations of ornamental plants that are worthy of export quality 

from the assessment of the specified criteria. This decision support system applies 

a combination of Weighted Product and Multi Attribute Utility Theory methods as 

calculations by testing of 5 criteria and 10 alternatives of orchid family in the value 

of respondents. After obtaining the respondent's assessment, a manual calculation 

will be performed and the final score with the highest rank of 0.619 and alternative 

Vanda Tesselatta as an ornamental plant export quality is recommended. The result 

of the accuracy test to ornamental plant export quality is Vanda Tesselatta and 

manual calculation accuracy test with the calculation of the system is appropriate.  

 

Keywords : Decision Support System, Weighted Product Methods, Multi 

Attribute Utility Theory Methods, Ornamental Plant, Eksport. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi semakin berkembang seiring berjalannya waktu dan 

kebutuhan manusia. Berbagai inovasi yang hebat diciptakan untuk mempermudah 

pekerjaan manusia dalam menjalani kegiatan atau aktivitas sehari-hari seperti 

menggunakan teknologi dalam pendidikan, teknologi dalam industri, teknologi 

dalam perusahaan, dan lain sebagainya. Maka dari itu, tidak dipungkiri hampir 

semua kegiatan sehari-hari manusia memanfaatkan teknologi. Teknologi juga 

dimanfaatkan untuk membantu mengambil suatu keputusan yang disebut sistem 

pendukung keputusan sebagai wujud teknologi yang mempermudahkan individu 

atau organisasi dalam mengambil keputusan. 

CV. Rumah Bunga Tamora merupakan salah satu tempat pembudidayaan 

tanaman hias yang beralamat di Jl. Sultan Serdang No. 4, Desa Buntu Bedimbar, 

Tanjung Morawa. Dalam membudidaya tanaman hias, pembudidaya sangat 

memperhatikan bibit, media tanam, pemupukan, penyiraman, serta kelembapan 

suhu dari tanaman yang dibudidaya untuk menghasilkan kualitas terbaik. CV. 

Rumah Bunga Tamora membudidaya tanaman hias untuk diperjual kembali, 

pembeli yang membeli tanaman hiasnya masih mencakup dalam negeri. Dalam 

meningkatkan bisnis tanaman hias, pembudidaya ingin melakukan ekspor atau 

penjualan ke luar Indonesia. Namun, pembudidaya tanaman hias terdapat kendala 

dalam mengidentifikasi tanaman hias yang dibudidaya apakah layak untuk kualitas 

ekspor atau tidak. Kesalahan dalam mengidentifikasi pemilihan tanaman hias yang 

berkualitas ekspor merupakan tindakan yang akan berpengaruh besar bagi 

pembudidaya tanaman hias, dikarenakan bisa mengakibatkan kerugian penjualan di 

CV. Rumah Bunga Tamora. Maka dari itu, penggunaan Decission Support System 

(Sistem Pendukung Keputusan) akan membantu pembudidaya tanaman hias pada
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CV. Rumah Bunga Tamora dalam mendukung atau mengambil keputusan 

pemilihan tanaman hias yang termasuk kualitas ekspor dari data kriteria yang 

diperoleh. 

Penelitian terkait tentang implementasi metode WP dan MAUT, yaitu sebagai 

metode WP penelitian terkait terdapat dalam jurnal penelitian oleh Muhammad Eko 

Jumaddin, dkk. dalam Jurnal Prosiding Seminar Nasional Ilmu Komputer dan 

Teknologi Informasi Vol. 3 No. 2 Tahun 2018, yang berjudul “Perbandingan 

Metode Simple Additive Weighthing dan Weighted Product Untuk Pemilihan Atlet 

Terbaik Pada Ukm Mulawrman University Chess Club” menjelaskan bahwa 

menggunakan kedua metode tersebut sebagai perbandingan untuk menghasilkan 

metode mana yang lebih akurat dalam pemilihan atlet terbaik. Dari hasil akhir 

perhitungan setiap kriteria yang ditentukan maka yang dihasilkan bahwa hasil uji 

metode SAW sebesar 62,4975% dan metode WP sebesar 79,1650%, disimpulkan 

bahwa hasil nilai metode WP lebih signifikan sehingga metode WP merupakan 

metode yang lebih baik. Kemudian, sebagai metode MAUT pada penelitian terkait 

oleh Indri Fajarwati, dkk. dalam Jurnal Aplikasi dan Teori Ilmu Komputer Vol. 1 

No. 1 Tahun 2018, yang berjudul “Perbandingan Metode Weighted Product (WP), 

Weighted Sum Model (WSM) Dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) Dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Tenaga Kerja” menjelaskan bahwa 

menggunakan ketiga metode tersebut sebagai perbandingan untuk menghasilkan 

metode mana yang lebih akurat dalam penentuan penerimaan tenaga kerja dengan 

menggunakan kriteria yang ditentukan. Dari hasil akhir perhitungan jurnal tersebut, 

didapatkan bahwa metode MAUT lebih baik dari kedua metode lainnya, maka dari 

itu dibangun aplikasi sistemnya dengan algoritma dari metode MAUT.   

Adapun hasil dari perbandingan antar metode pada penelitian terkait terdapat 

metode WP dan MAUT merupakan metode yang unggul dan penulis menggunakan 

metode Weighted Product (WP) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) untuk 

diterapkan dalam penelitian ini. Kedua metode diterapkan untuk kombinasi 

perhitungan dari data kriteria yang merupakan faktor eksternal pada kualitas ekspor 

tanaman hias. Alur dari kombinasi kedua metode ini yaitu untuk metode WP 
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sebagai tahapan penilaian bobot pada data kriteria yang diperoleh dan tahapan 

perhitungan mencari nilai relatif dari penilaian bobot. Sedangkan untuk metode 

MAUT sebagai tahapan normalisasi dari hasil akhir perhitungan nilai relatif dan 

tahapan perankingan dari hasil normalisasi. Hasil normalisasi yang diranking nilai 

terbesar sebagai alternatif yang baik dan akan mendukung keputusan pemilihan 

tanaman hias kualitas ekspor bagi pembudidaya tanaman hias. 

Berdasarkan paparan informasi diatas, penulis tertarik melakukan penelitian ini 

untuk mengangkat topik mengenai pemilihan tanaman hias untuk kualitas ekspor 

dengan judul “Implementasi Metode Weighted Produk (WP) dan Multi Attribute 

Utility Theory (MAUT) Pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Tanaman Hias Kualitas Ekspor”. Penulis berharap penelitian ini dapat berguna 

bagi pembaca dan sistem yang dibangun juga berguna untuk pemilihan tanaman 

hias kualitas ekspor di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah meminimalisir kesalahan dalam mengidentifikasi pemilihan 

tanaman hias kualitas ekspor dengan penerapan metode Weighted Product 

(WP) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT)? 

2. Bagaimanakah membangun sistem pendukung keputusan pemilihan 

tanaman hias kualitas ekspor menggunakan metode WP dan MAUT 

berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah terhadap penelitian ini ialah sebagai berikut : 
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1. Penulis hanya membahas tentang Sistem Pendukung Keputusan dengan 

implementasi metode Weighted Product dan Multi Attribute Utility Theory 

sebagai acuan penelitian. 

2. Melakukan penelitian di CV. Rumah Bunga Tamora. 

3. Jenis tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah keluarga dari 

tanaman anggrek yaitu jenis Vanda Tesselatta, Vanda Limbata, Vanda Pure 

Wax, Vanda Robert Black, Vanda Pat Delight, Dendrobium Formosae, 

Cattleya Zuiho, Cattleya Dark Lavender, Mokara Kitty, dan Mokara Jairak 

blue. 

4. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini, yaitu : (1) Ketahanan 

pengiriman; (2) Usia tanaman; (3) Fungsi tanaman;  (4) Iklim; (5) Kesehatan 

tanaman. 

5. Negara yang penulis cantumkan sebagai saran pada ekspor dalam 

rekomendasi tanaman hias anggrek dihasil akhirnya yaitu dilihat dari 

kriteria iklim dan kriteria suhu pada jenis tanaman anggreknya, seperti (1) 

Jika iklim tropis dan suhu >20oC maka negara yang dituju yaitu Malaysia, 

Taiwan, Thailand, dan Singapura; (2) Jika iklim tropis-sub tropis dan suhu 

20oC maka negara yang dituju yaitu Hongkong dan India; (3) Jika iklim sub 

tropis dan suhu <20oC maka negara yang dituju yaitu Taiwan dan China. 

6. Membangun Sistem Pendukung Keputusan berbasis web dengan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. 

7. Pembuatan sistem hanya mengimplementasikan metode Weighted Product 

(WP) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) pada penelitian. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ialah sebagai berikut : 
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1. Melakukan kombinasi dari kedua metode Weighted Product (WP) dan Multi 

Attribute Utility Theory (MAUT) sebagai perhitungan algoritma yang dari 

hasilnya merupakan perankingan nilai terbesar sampai terendah dari 

penilaian bobot pada kriteria agar dapat mengidentifikasi dalam pemilihan 

tanaman hias kualitas ekspor. 

2. Membangun sistem berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL sebagai implementasi metode dari Sistem Pendukung 

Keputusan yang merupakan sarana teknologi dari hasil penelitian pada 

pemilihan tanaman hias kualitas ekspor. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan strata satu (S1) Program Studi 

Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi. 

b. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. 

2. Bagi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

a. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam memperoleh ilmu selama 

masa perkuliahan. 

b. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi pembaca dan 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi CV. Rumah Bunga Tamora 

a. Memanfaatkan sistem dalam pemilihan tanaman hias kualitas ekspor. 

b. Menambah rujukan untuk peneliti melakukan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Implementasi 

 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dalam situs resmi 

kemendikbud (https://kbbi.kemendikbud.go.id), istilah implementasi adalah 

pelaksanaan atau penerapan. Oleh karena itu, implementasi merupakan suatu 

tahapan atau unsur-unsur dalam membangun teknologi informasi (Sari, 2018) . 

 

2.2 Data 

 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dalam situs resmi 

kemendikbud (https://kbbi.kemendikbud.go.id), istilah data merupakan keterangan 

yang dapat menjadikan awal kajian dan menjadi informasi pada bentuk yang 

diproses oleh komputer sebagai contoh representasi digital dari teks, angka, gambar 

grafis, atau suara. Adapun fungsi atau manfaat data sebagai berikut (Prehanto, 

2020) : 

1) Bahan dasar untuk pemgambilan keputusan 

Untuk membuat keputusan terbaik, memerlukan data tentang masalah yang 

ada. Data membuat keputusan lebih mudah dipahami serta dipertanggung 

jawabkan. 

2) Bahan dasar perencanaan 

Data dapat digunakan sebagai parameter yang kuat pada perencanaan. 

Dengan data, perencanaan dapat lebih tersusun dan meningkatkan keberhasilan 

lebih tinggi. 

3) Bahan acuan pelaksanaan kegiatan 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/
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Kegiatan data digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan. Data 

yang terintegrasi dapat mempermudah pelaksanaan kegiatan. Dengan data, kegiatan 

dapat lebih terstruktur dan baik. 

4) Bahan evaluasi 

Dalam organisasi, data digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas organisasi. 

 

2.3 Sistem 

 Sistem merupakan kesatuan usaha atas bagian yang berhubungan secara teratur 

berusaha mencapai tujuan pada lingkungan yang kompleks (Marimin, 2017). 

Pendapat lain mengatakan bahwa sistem adalah kumpulan unsur yang berkaitan dan 

bertanggung jawab dalam proses (input) sehingga menghasilkan keluaran (output) 

(Kusrini, 2007). 

Sistem mempunyai tiga fungsi dasar (Acai Sudirman, 2020) : 

1) Input mengambil dan pemasangan unsur masuk ke sistem untuk diproses. 

Sebagai contoh, bahan baku, data dan usaha manusia mengamankan dan 

diatur agar diproses. 

2) Pemrosesan memperlibatkan transformasi untuk mengubah input menjadi 

output. Seperti proses pembuatan atau hitungan matematis. 

3) Output mentransfer unsur yang dihasilkan dalam proses transformasi ke 

hasil akhir. 

 

Gambar 2.1 Skema Proses Sistem 

 (Marimin, 2017) 
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2.4 Pendukung Keputusan 

Pendukung keputusan merupakan sebuah langkah pemilihan rekomendasi 

yang paling baik dari banyaknya rekomendasi pilihan yang bersifat sistematis yang 

bertujuan guna menjadi sebuah langkah atau metode pemecahan masalah 

(Prehanto, 2020). 

Gambar 2.2 Alur Tahap Pendukung Keputusan  

(Sari, 2018) 

 Pada gambar 2.2 diatas merupakan fase dalam SPK, berikut penjabarannya (Sari, 

2018): 

1. Intelijen 

Pada fase ini adalah memproses penelusuran dalam lingkup masalah dan 

diuji dalam identifikasi masalah. 

2. Desain 

Pada fase ini adalah alternatif ditemukan dan dikembangkan. Fase ini 

melibatkan proses memahami masalah, memperoleh solusi dan mempertimbangkan 

kelayakan solusi. 

3. Pilihan 

Pada fase ini dilakukan proses seleksi dengan berbagai kemungkinan 

alternatif tindakan. Selama fase ini, solusi yang cocok yaitu dicari, dievaluasi, dan 

direkomendasikan. Solusi dari model adalah nilai spesifik dari variabel adalah hasil 

dari pilihan yang dipilih. 

Intelligence 

(Penelusuran Lingkup) 

Design 

(Perancangan) 

Choice 

Implementation 
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4. Implementasi  

Pada fase ini perlu disiapkan beebrapa tindakan yang direncanakan agar 

hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan sesuai kebutuhan. 

 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang terkomputerisasi dengan 

membuat putusan alternatif pada masalah yang terstruktur ataupun tidak terstruktur. 

Pada hakikatnya SPK adalah untuk mengembangkan SIM (Sistem Informasi 

Manajemen) yang terkomputerisasi dan dirancang lebih interaktif dengan 

pengguna. Dengan lebih interaksi lebih baik maka pada prosesnya melalui fase 

prosedur, pedoman, analisis, pengalaman dan wawasan untuk pengerjaan kerangka 

pengambilan keputusan (Sari, 2018). 

 Sistem Pendukung Keputusan sebagai membantu dalam pengambil keputusan 

dengan menyusun, menganalisis dan memanipulasi informasi dari data mentah, 

dokumen, kerangka kerja, dan model bisnis untuk identifikasi, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan. (Ikhwan, 2019). 

2.5.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

SPK memiliki karakteristik, sebagai berikut (Sari, 2018): 

1) Mendukung seluruh kegiatan organisasi. 

2) Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi. 

3) Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan. 

4) Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model. 

5) Menggunakan baik data eksternal dan internal. 

6) Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis. 

7) Menggunakan beberapa model kuantitatif. 
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Adapun prinsip dasar dari SPK, sebagai berikut (Sari, 2018): 

1. Struktur masalah : pada masalah yang terstruktur atau terorganisir, dalam 

penyelesaiannya  menggunakan rumus-rumus yang sesuai. Sementara itu, 

SPK secara khusus dikembangkan untuk memecahkan masalah yang semi-

terstruktur atau yang kurang terorganisir. 

2. Dukungan keputusan : SPK tidak menggantikan manajer peran untuk 

melakukan peran penilaian dan analisis. Manajer dan komputer sebagai tim 

memecah masalah yang semi terstruktur. 

3. Efektifitas keputusan : tujuan dari SPK yaitu keputusan yang dihasilkan 

dapat lebih baik. 

2.5.2 Komponen-Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

 SPK terdapat tiga subsistem, sebagai berikut (Sari, 2018): 

1. Subsistem Manajemen Data 

Subsistem manajemen data adalah komponen SPK yang menyediakan data 

untuk sistem. Data akan disimpan kedalam basis data pada suatu sistem dengan 

Database Management System (DBMS). 

2. Subsistem Manajemen Model 

Kegunaan SPK antara lain mampu dalam mengelola data dengan berbagai 

model. Hal yang perlu diperhatikan adalah penggunaan model yang akan disimpan 

dan diletakkan secara rinci dengan keterangan yang jelas. Berikut ketentuan untuk 

perancangan model : 

1) Membuat model secara mudah. 

2) Dapat mengakses model. 

3) Dapat menghubungkan model satu dengan model lain melalui data. 

4) Dapat mengelola data dengan fungsi manajemen basis data. 

 



11 

 

 

 

 

3. Subsistem Dialog (User System Interface) 

Kegunaan lain SPK adalah kemampuan untuk interaktif dalam 

mengintegrasikan penggunaan sistem. Dengan subsistem dialog, sistem dapat 

bejera dengan jelas maka pengguna dapat berinteraksi dengan sistem yang 

dibangun.  

 

 

Gambar 2.3 Komponen-komponen SPK 

(Sari, 2018) 

 

2.5.3 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

 Adapun tujuan dari SPK yaitu : 

1) Dapat mmbantu manajer untuk membuat keputusan dan memecahkan 

masalah dengan terstruktur. 

2) Dapat mendukung penilaian manajer. 

3) Pengambilan keputusan oleh manajer dapat meningkat secara efektif dalam 

memecahkan masalah. 
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2.6 Tanaman Hias 

Tanaman hias adalah tanaman yang masuk kedalam kelompok hortikultural. 

Yang dimaksud dengan hortikultural yaitu ilmu yang mempelajari budidaya 

tanaman buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan. Tanaman 

hias juga merupakan tanaman yang fungsi pentingnya untuk menghias. Fungsi 

menghias dalam keindahan dan ketertarik secara visual. Selain itu, tanaman hias 

berfungsi untuk memproduksi Oksigen (O2) yang diperlukan untuk bernafas dan 

menyerap Karbon Dioksida (CO2) yang tidak diperlukan oleh makhluk hidup. 

Tanaman hias berperan sebagai paru-paru lingkungan (Widyastuti, 2018). 

 Tanaman hias mempunyai berbagai macam jenis, berikut pengelompokan jensi 

tanaman hias : 

1. Pada Peletakan Tanaman 

a. Tanaman hias halaman (Outdoor plant) 

b. Tanaamn hias ruangan (Indoor plant) 

2. Pada bagian tanaman 

a. Tanaman hias bunga 

b. Tanaman hias daun 

c. Tanaman hias buah 

d. Tanaman hias batang 

3. Pada kegunaan 

a. Tanaman hias sebagai pagar 

b. Tanaman hias sebagai peneduh 

c. Tanaman hias bunga potong 

d. Tanaman hias sebagai tanaman obat 

4. Pada Morfologi Tanaman 
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a. Tegak 

b. Merambat/Menjalar 

 

2.7 Ekspor  

Ekspor merupakan perdagangan dengan cara mengirim barang dari dalam 

negeri ke luar Indonesia dengan melengkapi persyaratan yang berlaku. Kegiatan 

ekspor dilakukan karena adanya minat suatu barang dari seseorang atau kelompok 

di negara lain yang barang tersebut tidak terdapat bahkan berkualitas kurang bagus 

di negara sendiri maka kegiatan ekspor itu dilakukan untuk membeli atau 

menyalurkan barang ke negara lain. Adanya faktor perbedaan dalam produksi suatu 

barang yang mempengaruhi pada kualitas antara satu negara dengan lainnya yang 

menjadi patokan terjadinya kegiatan ekspor, seperti perbedaan iklim, perbedaan 

atas keadaan sumber daya alam, pada globalisasi tidak ada satu negara pun di dunia 

dapat berdiri sendiri, bahkan melakukan ekspor karena ada keseleraan yang sama 

terhadap barang tertentu (Supardi, 2019). 

 

2.8 Metode Penelitian Research and Development (R&D) 

Metode penelitian Research and Development (R&D) adalah metode yang 

banyak digunakan karena menghasilkan suatu produk yang dapat diuji kelayakan 

pada produknya. Menghasilkan suatu produk dapat dilakukan dengan menganalis 

sesuai kebutuhan untuk diuji kelayakan produknya agar dapat berguna di 

masyarakat (Sugiyono, 2017). 

Dalam melakukan penelitian metode R&D (Research and Development), 

memiliki langkah-langkah sebagai membantu penulis untuk pengerjaan penelitian 

ini. Adapun langkah-langkah metode R&D yaitu: 
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Gambar 2.4 Langkah-langkah Metode Research and Development (R&D) 

(Sugiyono, 2017) 

 

2.9 Metode Waterfall 

Metode air terjun atau waterfall merupakan proses pengembangan 

perangkat lunak dimana kemajuannya dianggap sebagai aliran yang mengalir ke 

bawah layaknya air terjun dengan tahapan perencanaan, pemodelan, implementasi, 

dan pengujian (Tristianto, 2018).  

 

Gambar 2.5 Metode Waterfall 

 (Tristianto, 2018) 
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Pada pengembangan metode waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai 

berikut (Tristianto, 2018): 

1) Requirement Analisis 

Tahap ini merupakan analisis kebutuhan. Dalam pengumpulan data pada ini 

dapat dilakukan melalui analisis, wawancara atau studi pustaka. Seorang sistem 

analis dapat mencari informasi yang banyak dari pengguna sehingga tercipta 

suatu sistem komputer sesuai kebutuhan. Pada tahap ini, akan menghasilkan 

data yang dibutuhkan pengguna untuk menggunakan sistem. Data inilah yang 

dijadikan pedoman sistem analis sebagai menerjemahkan ke bahasa 

pemrograman. 

2) Design System 

Tahap ini merupakan proses desain untuk sistem yang mengubah kebutuhan 

menjadi perancangan sistem sebelum dilakukan pengkodean. Proses desain 

berfokus pada susunan data, sistem arsitektur, rancangan antarmuka, dan alur 

algoritma. 

3) Coding & Testing (Implementasi) 

Coding adalah menerjemahkan desain ke bahasa pemrograman. 

Pengkodean dilakukan programmer yang nantinya menerjemahkan sesuai 

kebutuhan pengguna. Tahap ini adalah tahapan penting dalam membangun 

sistem. Dengan artian bahwa programmer dimaksimalkan pada tahap ini. 

4) Testing  

Tahap ini dapat dikatakan selesai pada pembuatan sistem. Dengan 

melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi dapat 

di gunakan pengguna. 
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5) Maintence 

Sistem yang sulit dijelaskan pada pengguna akan berubah. Dengan 

perubahan ini sistem dapat mengalami kesalahan karena sistem penyesuaian 

dengan pengguna baru. 

 

2.10 Metode Weighted Product (WP) 

 Weighted product adalah metode keputusan analisis yang populer yang multi 

kriteria. Metode WP sebagai himpunan berhingga dengan alternatifnya dijelaskan 

dengan macam kriteria keputusan (Fajarwati et al., 2018). 

 Menghitung pembobotan metode WP sesuai dengan tingkat kepentingan. 

Tingkat kepentingan metode WP yaitu : 

1) Tidak Baik 

2) Kurang Baik  

3) Cukup Baik 

4) Baik 

5) Sangat Baik 

Metode WP melakukan perkalian dalam menghubungkan atribut, dengan 

setiap atribut harus berpangkat dahulu dengan bobotnya (Kendari, 2017). Preferensi 

alternatif diberikan oleh persamaan: 

𝑆i =  ∏ 𝑋𝑖𝑗 𝑊𝑗𝑛
𝑗=1 ………………………………………………………………(2.1) 

Keterangan : 

Si   = Preferensi alternatif vektor S 

Xij  = nilai variabel alternatif setiap atribut 

Wj = nilai bobot kriteria 

n   = banyaknya kriteria 
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i    = nilai alternatif 

j    = nilai kriteria 

perhitungan untuk atibut oleh persamaan 

Wj = 
𝑊𝑖

∑ 𝑊𝑗
…………………………………..……………………….……..……(2.2) 

Keterangan : 

Wj    = Bobot atribut 

∑ 𝑊𝑗 = Penjumlahan bobot atribut 

Preferensi relatif setiap alternatif dengan persamaan : 

Vi =  
∏ (𝑋𝑖𝑗)𝑤𝑗𝑛

𝑗=1

∏ (𝑋𝑗∗)𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

……………………………………..…………………………(2.3) 

Keterangan : 

V   = Preferensi relatif vektor V 

Xij = Nilai variabel alternatif setiap atribut 

Wj  = Nilai bobot kriteria 

n    = Nilai alternatif 

j     = Nilai kriteria  

Pada nilai vektor (V) merupakan alternatif digunakan untuk menentukan 

peringkat nilai vektor S (Fajarwati et al., 2018). 

 

2.11 Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

 Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah metode keputusan yang skema 

evaluasi akhir atau v(x) pada objek x sebagai bobot yang nilainya relevan pada nilai 

dimensi yang disebut nilai utilitas (Fajarwati et al., 2018). 
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 Pada metode MAUT dapat merubah dari kepentingan menjadi numerik dengan 

skala 0-1, dengan skala 0 ialah yang terburuk dan skala 1 yang terbaik. Dari hasil 

akhir yang menjelaskan pilihan keputusan yang di dapat pada normalisasi bobot 

(Hatta et al., 2020). 

Langkah-langkah perhitungan MAUT adalah (Fajarwati et al., 2018) : 

1) Memecahkan keputusan ke dalam dimensi yang berbeda. 

2) Tentukan bobot relatif setiap dimensi. 

3) Daftar alternatif. 

4) Masukkan nilai utilitas untuk setiap alternatif sesuai atributnya, dengan 

rumus : 

U(x) = 
𝑥−𝑥𝑖−

𝑥𝑖+−𝑥𝑖−………………………………….………………………(2.4) 

Keterangan : 

𝑥𝑖−
 = nilai terburuk dari x 

𝑥𝑖+  = nilai terbaik dari x 

5) Mengalikan nilai utilitas dan bobot untuk menemukan nilai alternatif : 

v (x) = ∑ w𝑛
𝑖=1 i vi (x) …………………………….……………………(2.5) 

Keterangan : 

wi = bobot relatif dari atribute ke-i 

vi  = utilitas dari setiap outcome x untuk setiap atribut i 

 Secara ringkas, adapun tahapan pada metode MAUT adalah sebagai berikut 

(Novri, 2018): 

1. Pecahkan keputusan ke dimensi yang berbeda. 

2. Tentukan bobot relatif setiap dimensi. 

3. Masukkan alternatif. 
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4. Hitung nilai utilitas normalisasi untuk setiap alternatif sesuai atributnya. 

U(x) = 
𝑥−𝑥𝑖−

𝑥𝑖+−𝑥𝑖−…………………………………………………………(2.6) 

 Keterangan : 

U(x) = normalisasi bobot 

xi- = nilai bobot min 

xi+ = nilai bobot max 

x = bobot alternatif 

5. Kalikan utilitas dengan bobot untuk menemukan nilai masing-masing 

alternatif. 

 

2.12 UML (Unified Modelling Language)  

Unified Modelling Language (UML) adalah pemodelan yang menjabarkan 

rincian untuk analisa serta mencari yang dibutuhkan sistem (Suendri, 2018). UML 

merupakan metode pemodelan untuk merancang atau membuat perangkat lunak 

yang berorientasi objek. 

 

Gambar 2.6 Urutan Pembuatan Diagram dengan UML 

 (Sulianta, 2017) 
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2.13 Usecase Diagram 

Usecase diagram menggambarkan alur sistem yang dikerjakan aktor, maksud 

dari aktor ini adalah pengguna websie (Sulianta, 2017). Usecase Diagram 

merupakan diagram yang dirancang untuk menggambarkan hal-hal dalam membuat 

aplikasi (Samsudin et al., 2019). 

Simbol yang digunakan untuk membuat usecase diagram, yaitu : 

Tabel 2.1 Simbol Usecase Diagram 

(Sulianta, 2017) 

Simbol Nama Keterangan 

Actor1  

Aktor Aktor sebagai pengguna dari sistem.  

UseCase1

 

Usecase Merupakan pekerjaan yang dilakukan 

oleh aktor. 

-End1

*

-End2

*
 

Assosiasi Penghubung antara aktor dengan 

usecase. 

«uses»

 

Include Penghubung antara usecase satu 

dengan usecase yang lain, include 

dinyatakan mengerjakan pekerjaan 

yang dikerjakan dahulu lalu kerjakan 

yang lain. 
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«extends»

 

Extends Penghubung antara usecase dengan 

usecase, extends dinyatakan jika 

pekerjaan dilakukan tidak sesuai atau 

terdapat kondisi khusus. 

 

2.14 Activity Diagram 

Activity diagram atau diagram aktivitas merupakan work flow (aliran kerja) 

pada suatu proses kerja. Dengan dibuatnya activity diagram, logika jalannya suatu 

sistem dapat dipelajari dan dimengerti dengan mudah (Ordila et al., 2020). 

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 

(Sulianta, 2017) 

Simbol Nama Keterangan 

 

Activity Untuk memperlihatkan 

bagaimana masing-masing 

kelas antarmuka saling 

berinteraksi satu sama lain. 

 

Action State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi dari 

suatu aksi. 

 

Initial Node Bagaimana objek dibentuk 

atau diawali. 

 

Activity Final Node Bagaimana objek dibentuk 

dan diakhiri. 
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Decision Digunakan untuk 

menggambarkan suatu 

keputusan atau tindakan yang 

harus diambil pada kondisi 

tertentu. 

 

Line Connector Digunakan untuk 

menghubungkan satu simbol 

dengan simbol lainnya. 

 

2.15 Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram untuk mengetahui alur interaksi antar 

objek. Satu usecase dapat menggambarkan satu diagram sequence (Sulianta, 

2017).  

Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram 

(Sulianta, 2017) 

Simbol Nama Keterangan 

Object1

 

Objek/aktor Sebuah Objek yang berasal dari kelas. 

Atau dapat dinamai dengan kelasnya 

saja. Aktor termasuk objek, garis putus-

putus menunjukkan garis hidup suatu 

objek. 

 

Aktivitas Menunjukkan masa hidup dari objek. 
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Message1

 

Pesan Interaksi antara satu objek dengan objek 

lainnya. Objek dapat mengirimkan pesan 

ke objek lain. Interaksi antar objek 

ditunjukkan pada bagian operasi pada 

diagram kelas. 

 

2.16 Class Diagram 

 Pembuatan class diagram (diagram kelas) dapat menjekaskan yang terjadi antar 

objek maka dapat terbentuklah sistem (Sulianta, 2017). Class diagram yang 

digambarkan secara terstruktur pada sistem dari kelas-kelas yang dibuat dalam 

membangun sistem (Irawan et al., 2018). 

 

Gambar 2.7 Class Diagram  

(Irawan et al., 2018) 
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2.17 Database 

 Database adalah kumpulan data dari berbagai sumber. Basis data dirancang dari 

data yang dikumpulkan untuk suatu tujuan. Basis data diartikan sebagai kumpulan 

data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain. 

Menurut sejarah sitem pemrosesan basis data terbentuk setelah masa sistem 

pemrosesan manual dan sistem pemrosesan berkas, sistem pemrosesan basis data 

dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem 

pemrosesan berkas. Sistem ini dikenal dengan sebutan DBMS (database 

management system) (Setyawati, 2020). Sebelum merancang sistem, hal yang perlu 

disiapkan yaitu database digunakan sebagai menyimpan data-data yang 

berhubungan dengan proses membuat sistem (Suendri, 2018).  

 

2.18 MySQL 

 MySQL adalah sistem manajemen database SQL yang opensource yang paling 

populer. Sistem database MySQL mendukung beberapa fitur seperti multithreaded, 

multi-user dan DBMS. Basis data ini dibuat untuk keperluan sistem basis data yang 

cepat dan mudah dipakai. Ulf Michael Widenius adalah penemu pertama MySQL 

yang kemudian dikembangkan oleh perusahaan MySQL AB (MADCOMS, 2016). 

 SQL atau singkatan dari Structure Query Language. Mendefinisikan sebagai 

singkatan perintah atau bahasa programman untuk mengelola suatu database, maka 

MySQL merupakan perangkat lunakya dan SQL adalah bahasa perintahnya 

(Fakhriza, 2017). 

 

Gambar 2.8 Logo Database MySQL 

(www.wikipedia.org) 
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2.19 WEB 

 Web adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dari sebuah 

domain yang mengandung informasi. Domain adalah nama unik yang dimiliki oleh 

sebuah institusi sehingga biasa di akses melalui internet, misalnya: ephi.id, 

yahoo.com, google.com, dan lain-lain. Untuk mendapatkan sebuah domain harus 

disewa melalui register-register yang ditentukan (Simangunsong, 2018). 

 

2.20 PHP 

 PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa script yang dapat ditanamkan atau 

disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk membuat program situs 

web dinamis. PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain 

untuk pengembangan web. Disebut bahasa pemrograman server side karena PHP 

diproses pada komputer server.  PHP dapat di gunakan dengan gratis dan bersifat 

open source (MADCOMS, 2016).  

 Kelahiran PHP dimulai ketika Rasmus Lerdorf menciptakan skrip Perl yang 

dapat melihat daftar riwayat hidupnya. Pada tahun 1994, skrip ini dikemas ke dalam 

alat yang disebut “Personal Home Page” (Kadir, 2019). 

 

 

Gambar 2.9 Logo Bahasa Pemrograman PHP  

(www.wikipedia.org) 
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2.21 Studi Sejenis 

 Penelitian sejenis yang digunakan peneliti sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian, sebagai berikut : 

Tabel 2.4 Studi Sejenis 

No. Nama Jurnal Judul Pembahasan 

1. Jurnal Aplikasi 

dan Teori Ilmu 

Komputer 

Perbandingan Metode 

Weighted Product 

(WP), Weighted Sum 

Model (WSM), dan 

Multi Attribute Utility 

Theory (MAUT) 

Dalam Sistem 

Pendukung Keputusan 

Penerimaan Tenaga 

Kerja (Fajarwati et al., 

2018) 

Ketiga metode tersebut sebagai 

perbandingan hasil metode mana 

yang lebih akurat dalam 

penentuan penerimaan tenaga 

kerja dengan menggunakan 

kriteria yang ditentukan. Dari 

hasil akhir perhitungan jurnal 

tersebut, didapatkan bahwa 

metode MAUT lebih baik dari 

kedua metode lainnya, maka dari 

itu dibangun aplikasi sistemnya 

dengan algoritma dari metode 

MAUT. 

2. Jurnal Sains 

dan Teknologi 

Penerapan Metode 

MFEP (Multi Factor 

Evaluation Process) 

dalam Pengambilan 

Keputusan Pemilihan 

Bibit Kelapa Sawit 

Terbaik (Ikhlas, 2019) 

Sistem pendukung keputusan 

dijadikan sebagai alternatif 

aplikasi sistem yang membantu 

dalam mengambil keputusan 

untuk pemilihan bibit sawit 

dengan memanfaatkan data dan 

model untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang tak 

terstruktur. 
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3. Jurnal 

Teknologi 

Informasi 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Menentukan Kualitas 

Pada Biji Kakao 

dengan Menggunakan 

Metode Weighted 

Product (WP) (Studi 

Kasus : CV. Bulok 

Kakao Sentosa 

Kecamatan Bulok) 

(Anggraeni et al., 

2020) 

Dalam budidayanya petani kakao 

seringkali menghadapi masalah 

yang dapat menyebabkan 

penurunan kualitas hasil 

produksi kakao. Karena 

permasalahan inilah yang 

membuat peneliti ingin membuat 

suatu sistem pendukung 

keputusan yang dapat membantu 

petani dan suplayer untuk 

menentukan kualitas biji kakao. 

Sistem yang dirancang 

menggunakan metode Weighted 

Product (WP) bersangkutan. 

Dengan adanya sistem penunjang 

keputusan mampu membantu 

masyarakat untuk menentukan 

kualitas biji kakao. 

4. Prosiding 

Seminar 

Nasional Ilmu 

Komputer dan 

Teknologi 

Informasi 

Perbandingan Metode 

Simple Additive 

Weigthing dan 

Weighted Product 

Untuk Pemilihan Atlet 

Terbaik Pada Ukm 

Mulawarman 

University Chess Club 

(Jumaddin et al., 2018) 

Melakukan perbandingan dengan 

kedua metode yaitu SAW dan 

WP untuk menghasilkan metode 

mana yang akurat hasilnya dalam 

pemilihan atlet terbaik. Dari 

kedua metode menghasilkan nilai 

62,4975% untuk metode SAW 

dan 79.1650% untuk metode WP. 

Maka metode WP merupakan 

metode yang hasilnya lebih baik 

dan signifikan pada penelitian 

pemilihan atlet terbaik ini. 
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5. Jurnal 

SISFOTEK 

Kombinasi Metode 

Analyrical Hierarchy 

Process (AHP) dan 

Multi-Attribute Utility 

Theory (MAUT) Pada 

Lomba Balita Sehat 

untuk usia 6-24 bulan 

(Hatta et al., 2020) 

Lomba Balita Sehat merupakan 

salah satu kegiatan dalam 

meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap kesehatan 

anak. Kategori memiliki kriteria 

penilaian yang cukup banyak 

sehingga diperlukannya 

perhitungan yang efektif dan 

efisien. Maka, diperlukan sebuah 

sistem pendukung keputusan 

yang dapat membantu puskesmas 

Remaja dalam melakukan 

perhitungan untuk lomba balita 

sehat serta dalam penyimpanan 

data lomba tersebut. Sistem 

dibangun menggunakan 

kombinasi metode AHP dan 

MAUT. Sistem menghasilkan 

prioritas bobot dengan 

menggunakan metode AHP dan 

hasil evaluasi perlombaan berupa 

perangkingan dengan 

menggunakan metode MAUT. 

  

 

 



 

 

29 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada sub bab ini, penulis akan membahas tentang tempat dan waktu 

penelitian yang akan dilaksanakan untuk mendukung penelitian ini, berikut 

adalah pemaparan dari sub bab. 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis melakukan dan menjadikan studi 

kasus penelitian di CV. Rumah Bunga Tamora yang beralamat di Jl. Sultan Serdang 

No. 4, Desa Buntu Bedimbar, Tanjung Morawa. Di tempat tersebut, penulis 

melakukan observasi dan riset untuk kebutuhan data serta informasi penelitian. 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi 

(https://maps.google.com) 
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3.1.2 Waktu Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini, penulis mempunyai batasan waktu 

penelitian dalam mengatur waktu untuk mengontrol kegiatan dalam penelitian. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2021 hingga Juni 2021. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Jadwal Februari Maret April Mei Juni 

Kegiatan M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

Identifikasi 

Masalah 

                    

Pengajuan 

Proposal 

Skripsi 

                    

Penjadwala

n 

                    

Seminar 

Proposal 

                    

Pengumpul

an Data 

                    

Analisis 

Data 

                    

Analisis 

Sistem 

                    

Perancanga

n Sistem 

                    

Desain 

Interface 

                    

Pembuatan 

Coding 
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Testing 

Sistem 

                    

 

Adapun tahapan penelitian yang akan dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

1) Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini, penulis melakukan observasi dan wawancara terhadap 

permasalahan yang ada di masyarakat luas dan diangkat menjadi penelitian yang 

akan diimplementasikan dengan teknologi informasi. 

2) Pengajuan Proposal Skripsi 

Setelah melakukan identifikasi masalah dan menemukan permasalahan, 

penulis mengangkat permasalahan tersebut untuk pengajuan proposal skripsi yang 

berisi sub bab seperti latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

serta manfaat penelitian. 

3) Penjadwalan 

Penjadwalan dilakukan untuk mempersiapkan pembahasan apa yang akan 

dipaparkan dalam proposal skripsi mengenai permasalahan yang diangkat. 

4) Seminar Proposal 

Seminar proposal dilakukan untuk mempresentasikan pembahasan yang 

dipaparkan dalam proposal skripsi terkait judul dari permasalahan yang diangkat. 

5) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di tempat penelitian yang menjadi tempat studi 

kasus dalam penelitian. Pengumpulan data penulis lakukan sebagai pra riset dengan 

observasi, wawancara, dan studi pustaka terkait kebutuhan penelitian. Data akan 

digunakan untuk mengisi database dan untuk kebutuhan lainnya seperti merancang 

sistem. 
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6) Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang didapat. Pada sistem 

pendukung keputusan ini, data dianalisis menggunakan metode algoritma yang 

penulis tentukan sesuai permasalahan yang diangkat. 

7) Analisis Sistem 

Analisis sistem dilakukan setelah analisis pada data telah ditinjau dengan 

baik, kemudian analisis sistem dibuat sebagai usulan sistem dari data yang 

didapatkan. 

8) Perancangan Sistem 

Pada tahapan ini, penulis melakukan perancangan sistem dengan membuat 

alur kerja sistem menggunakan diagram model (UML) dan perancangan pada 

database. 

9) Desain Interface 

Pada tahapan ini, penulis melakukan desain interface untuk sistem dari 

tahap perancangan sistem yang dibuat. 

10) Pembuatan Coding 

Tahapan ini adalah tahapan penulis melakukan pengkodean pada 

perancangan dan desain sistem yang telah dibuat menjadi sebuah sistem yang akan 

diimplementasikan sebagai tahap akhir dari penelitian ini. 

11) Testing  

Tahapan ini merupakan tahapan untuk pengujian terhadap sistem yang telah 

selesai dibangun dan memastikan sistem apakah berjalan sesuai yang diharapkan 

pada perancangan sistem. 
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3.2 Kebutuhan Sistem 

Untuk membangun sebuah sistem diperlukan hal-hal terkait dalam kebutuhan 

sistem untuk mendukung rancang bangun pada sistem yaitu perangkat keras dan 

perangkat lunak. 

3.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Adapun perangkat keras yang digunakan dalam membangun sistem pada 

penelitian ini yaitu menggunakan laptop dengan spesifikasinya sebagai berikut. 

1) Memiliki layar sebesar 14” 

2) Processor AMD Ryzen 5 3500U with Radeon Vega Mobile Gfx 2.10 GHz 

3) Installed Memory (RAM) 8.00 GB. 

3.3.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (Software) merupakan rangkaian instruksi untuk perangkat 

keras pengolahan data, sehingga perangkat keras dapat melaksanakan proses sesuai 

yang dikehendaki (Irawan, 2020). Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam 

membangun sistem pada penelitian ini yaitu menggunakan sistem operasi 

pendukung dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Sistem Operasi Windows 10/64 bit 

2) Editor Visual Studio Code 

3) Server XAMPP Control Panel v3.2.4 

4) MySQL 

5) PHP 

6) Microsoft Edge 
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3.3 Cara Kerja 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 

(R&D), sesuai dengan penjelasan mengenai metode R&D adalah untuk 

menghasilkan produk tertentu maka penulis menerapkan metode R&D yang 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yaitu sistem pendukung keputusan 

pada pemilihan tanaman hias kualitas ekspor dengan tahapan atau langkah-langkah 

dari metode R&D dalam penelitian. Untuk menentukan pemilihan tanaman hias 

yang berkualitas ekspor dibutuhkan algoritma dalam perhitungan pada jenis 

tanaman hias yang sudah ditentukan kriteria maupun sub kriteria menggunakan 

metode Weighted Product dan Multi Attribute Utility Theory yang akan 

dikombinasi. Setelah perhitungan algoritma kombinasi kedua metode, penulis akan 

mengimplementasikan ke sistem berbasis web dan dalam pengembangan sistemnya 

penulis menggunakan metode waterfall agar pembangunan sistem dapat terealisasi 

dengan baik. 

3.3.1 Metode Penelitian Research and Development (R&D) 

Adapun tahapan atau langkah-langkah pada metode ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Potensi dan Masalah 

Pada tahapan ini penulis melakukan pra riset di CV. Rumah Bunga Tamora 

untuk memperoleh potensi dan masalah.  

2.  Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data akan dilakukan dengan tiga tahap yaitu sebagai 

berikut : 

1) Observasi 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengamatan tentang 

pembudidayaan dan jual-beli tanaman hias. Dari pengamatan tersebut, 

penulis mengambil data tentang jenis tanaman hias yang dibudidaya dari 

CV. Rumah Bunga Tamora. Tujuan pengambilan data ini untuk 
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menganalisis data dalam memperkuat penelitian dan untuk kebutuhan 

dalam pengembangan sistem. 

2) Wawancara 

Pada tahap ini, penulis akan mewawancarai manajer dari CV. 

Rumah Bunga Tamora untuk mendapatkan data kriteria yang akurat 

akan digunakan sebagai sampel data dan diterapkan kedalam sistem 

yang akan dibangun. 

3) Studi Pustaka 

  Pada tahap ini, penulis akan mempelajari dan mencari sumber 

mengenai penelitian yaitu berupa buku ilmiah, jurnal, laporan 

penelitian, ketetapan-ketetapan, dan sumber lainnya yang berkaitan 

dengan permasalahan atau topik penelitian yang diangkat untuk 

mendapatkan informasi yang relevan. Penelitian seperti jurnal 

Anggraeni, E. Y., Hartati, S., & Mufadila, I. (2020). Sistem Pendukung 

Keputusan Menentukan Kualitas Pada Biji Kakao Dengan 

Menggunakan Metode Weighted Product ( Wp ) ( Studi kasus : CV . 

Bulok Kakao Sentosa Kecamatan Bulok ). Jurnal Respati, XV(2), 1–6. 

Jurnal Fajarwati, I., Fitriasari, N. S., & Siregar, H. (2018). 

Perbandingan Metode Weighted Product ( WP ), Weighted Sum Model 

( WSM ) Dan Multi Attribute Utility Theory ( MAUT ) Dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Tenaga Kerja Support System for 

Workforce Employment. 1(1), 23–29. Dan jurnal Hatta, H. R., Pradana, 

B., & Khairina, D. M. (2020). Kombinasi Metode Analytical Hierarchy 

Process ( AHP ) dan Multi- Attribute Utility Theory ( MAUT ) Pada 

Lomba Balita Sehat untuk usia 6- 24 Bulan. SISFOTEK, 244–249. 

3. Desain Produk 

Pada tahap ini, penulis menggunakan metode pengembangan sistem yaitu 

metode waterfall untuk desain produk yang akan menghasilkan produk berupa 

sistem.  
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3.3.2 Metode Weighted Product dan Multi Attribute Utility Theory 

Pada metode Weighted Product (WP) dan Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT), metode tersebut penulis implementasikan sebagai algoritma perhitungan 

untuk penelitian ini dengan mengkombinasikan kedua metode kedalam penelitian. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam mengkombinasi kedua metode WP dan 

MAUT sebagai berikut : 

 

1) Menentukan alternatif 

Pada tahap ini, penulis menentukan jenis alternatif yang akan digunakan 

untuk penelitian yaitu jenis keluarga tanaman anggrek yang ada di CV. Rumah 

Bunga Tamora. 

 

2) Menentukan kriteria 

Pada tahap ini, penulis menentukan kriteria yang digunakan dalam 

penelitian yaitu (1) Ketahanan pengiriman; (2) Usia tanaman; (3) Fungsi tanaman; 

(4) Iklim; (5) Kesehatan tanaman.  

 

3) Menentukan nilai alternatif dan bobot preferensi 

Dari kriteria-kriteria tersebut akan dilakukan penilaian sebagai nilai bobot 

pada alternatif dengan tingkat kepentingan (1) Tidak Baik; (2) Kurang Baik; (3) 

Cukup Baik; (4) Baik; (5) Sangat Baik. Setelah melakukan pembobotan, 

selanjutnya melakukan proses bobot preferensi dengan ketentuan ∑ 𝑊𝑗 = 1, berikut 

rumus perbaikan bobot : 

 

∑ 𝑊𝑗 =  
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑗
…………………………………………………(3.1) 
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Ket :  

Wj  = W merupakan nilai bobot kriteria ke j 

∑ 𝑊𝑗  = jumlah keseluruhan nilai bobot kriteria 

 

4) Melakukan perhitungan normalisasi untuk alternatif (jenis tanaman hias) 

Pada tahap ini, dilakukan normalisasi terhadap jenis tanaman hias yang telah 

ditentukan dengan rumus : 

 

U(x) = 
𝑥−𝑥𝑖−

𝑥𝑖+−𝑥𝑖−…………………………………………(3.2) 

 

Ket : 

x     = nilai alternaif 

𝑥𝑖−
 = nilai terburuk dari x 

𝑥𝑖+  = nilai terbaik dari x 

 

5) Melakukan perankingan 

Pada tahap ini, akan dilakukan perhitungan dan perankingan untuk hasil 

akhir dari perkalian normalisasi matriks dengan nilai yang tertinggi merupakan 

keputusan tepat sebagai pemilihan tanaman hias kualitas ekspor. 
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Gambar 3.2 Algoritma Weighted Product dan Multi Attribute Utility Theory 
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Pada algoritma tahapan kombinasi kedua metode WP dan MAUT diatas, bahwa 

tahapan metode WP yang digunakan yaitu untuk menentukan penilaian 

pembobotan dan bobot preferensi dijelaskan pada jurnal penelitian oleh Raden Aris 

Sugianto, dkk. dalam Jurnal Media Informatika Budiarma Vol. 5 No. 2 Tahun 2021, 

yang berjudul “Kombinasi Metode Simple Additive Weigthing dan Weighted 

Product Untuk Seleksi Proposal Program Kreatifitas Mahasiswa” menjelaskan 

bahwa penggunaan metode WP sering digunakan karena bobot dihitung 

berdasarkan tingkat kepentingan dan dapat mengevaluasi kumpulan atribut dengan 

perkalian seluruh kriteria dengan hasil alternatif serta perpangkatan antara bobot 

dengan hasil perkalian alternatif, selain itu kelebihan metode WP antara lain pada 

saat pembobotan awal dilakukan perbaikan bobot. (Raden Aris Sugianto, 2021) 

 Sedangkan tahapan metode MAUT yang digunakan yaitu untuk normalisasi dan 

perankingan dijelaskan pada jurnal penelitian oleh Abdul Karim, dkk. dalam Jurnal 

Media Informatika Budiarma Vol. 5 No. 4 Tahun 2021, yang berjudul “Analisa 

Penerapan Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dan 

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) Dalam Pemilihan Calon Karyawan 

Tetap Menerapkan Pembobotan Rank Order Centroid (ROC)” menjelaskan bahwa 

penggunaan metode MAUT pada sistem pendukung keputusan berfungsi sebagai 

alat bantu dalam memperoleh hasil pengambilan keputusan yang lebih objektif dan 

akurat maka tahapan normalisasi dan perankingan dilakukan memakai metode 

MAUT. (Abdul Karim, 2021) 

 

3.3.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall (air 

terjun) untuk pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Tanaman Hias 

Kualitas Ekspor. 
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Metode waterfall adalah metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk 

membangun sebuah sistem karena adanya tahapan-tahapan yang digunakan untuk 

membangun sistem, sebagai berikut : 

Gambar 3.3 Tahapan Metode Waterfall 

(Tristianto, 2018) 

Adapun pemaparan dari tahapan metode Waterfall sebagai metode dari 

pengembangan sistem pada penelitian ini, yaitu : 

1) Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan Sistem) 

Pada tahapan ini, penulis akan melakukan wawancara kepada manajer dari 

CV. Rumah Bunga Tamora. Wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah dan 

memperkuat fakta yang terjadi serta penulis mengumpulkan data dari wawancara 

yang dilakukan. Informasi yang didapat dari wawancara akan digunakan dalam 

membangun sistem untuk mengisi field-field yang dibutuhkan pada sistem. Penulis 

menggunakan konsep sistem pendukung keputusan dengan kombinasi kedua dari 

metode Weighted Product (WP) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

sebagai penyelesaian masalah dan penulis memilih metode WP dan MAUT 

dikarenakan kedua metode ini lebih akurat untuk pengembangan sistem dalam 
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permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Alur dari kombinasi kedua 

metode ini yaitu untuk metode WP akan dilakukan tahap penilaian bobot pada 

kriteria yang diperoleh dan tahapan perhitungan mencari nilai relatif dari penilaian 

bobot dan untuk metode MAUT akan dilakukan tahap normalisasi dan perankingan 

dari nilai tertinggi hingga terendah yang merupakan tanaman hias yang berkualitas 

ekspor. 

2) Design System (Desain pada Sistem) 

Pada tahapan ini digunakan untuk mengubah field-field yang diperoleh pada 

analisis sistem menjadi representasi dalam bentuk tabel. Tahapan desain sistem 

akan dilakukan rancangan menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) 

sebagai relasi antar tabel pada database, alur sistem menggunakan UML dan 

rancangan kerangka dari arsitektur sistem yang akan dibangun. 

3) Implementation (Implementasi Pembuatan Sistem) 

Pada tahapan ini, penulis akan melakukan pengkodean dari sistem yang 

dibangun sesuai dengan desain sistem yang dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. 

4) Testing (Pengujian) 

Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian terhadap pengguna (user) pada 

sistem yang sudah selesai dibangun yang disebut blackbox testing tanpa harus 

mengetahui struktur pengkodean sistem. 

5) Maintence (Pemeliharaan) 

Setelah sistem diuji, selanjutnya sistem akan disesuaikan dengan kebutuhan 

yang belum lengkap dan sistem dapat digunakan kepada user yaitu manajer CV. 

Rumah Bunga Tamora untuk digunakan.  
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3.4 Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 3.4 Kerangka Berpikir 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Requirement Analysis 

 Requirement analysis merupakan analisis kebutuhan yang didalamnya 

mencakup langkah-langkah awal untuk digunakan dalam membangun sistem agar 

sistem yang dibangun dapat berjalan maksimal sesuai kebutuhan yang diperoleh. 

Adapun tahapan analisis kebutuhan, yaitu profil CV. Rumah Bunga Tamora, 

analisis aliran sistem informasi, dan melakukan perhitungan dengan kombinasi 

metode Weighted Product (WP) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT). 

 

4.1.1 Profil CV. Rumah Bunga Tamora 

 CV. Rumah Bunga Tamora didirikan pada tahun 2004, bisnis ini dibentuk oleh 

adanya peluang besar dalam menjual tanaman hias. Tanaman hias yang dijual pun 

masih berupa tanaman musiman yang diimport dari Jakarta dan bisnis ini masih 

bergerak hanya untuk jual-beli saja. Namun pada tahun 2007, selain menjual 

tanaman, CV. Rumah Bunga Tamora juga sudah memulai membudidaya tanaman 

hiasnya sendiri seperti tanaman anggrek, kamboja, aglonema dan lainnya. Alasan 

dibalik mengapa mulai membudidaya tanaman hias karena dulu tanaman yang akan 

siap dijual atau fisiknya sudah dewasa masih di ekspor dari Negara Taiwan dan 

waktu yang diperlukan dalam pengiriman terbilang memakan waku yang lama dan 

tidak sebanding dengan permintaan barang yang banyak. Dengan adanya masalah 

itu, pelaku bisnis CV. Rumah Bunga Tamora memutar ide kalau lebih baik 

membudidaya sendiri dan apalagi untuk wilayah Sumatera Utara dalam 

pembudidaya tanaman hias masih sedikit. Maka dari itu, CV. Rumah Bunga 

Tamora membudidayakan tanaman hiasnya dengan cara membesarkan bibit 

tanaman dan dirawat sampai dewasa atau tumbuhnya bunga lalu dijual kembali, 

CV. Rumah Bunga Tamora pun dapat menghasilkan tanaman yang lebih baik untuk 

pelanggan.
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4.1.2 Analisis Aliran Sistem Informasi 

4.1.2.1 Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama 

Pada aliran sistem yang sedang berjalan, penulis melakukan penelitian di 

CV. Rumah Bunga Tamora yang beralamat Jl. Sultan Serdang No. 4, Desa Buntu 

Bedimbar, Tanjung Morawa. Dalam melakukan analisis, penulis melakukan 

wawancara kepada narasumber disana dan menemukan fakta bahwa untuk 

pengiriman tanaman hias masih impor atau belum adanya dilakukan ekspor. Untuk 

melihat kualitas tanaman hiasnya masih manual dengan mendata dari melihat fisik 

tanamannya serta tidak menggunakan metode dan perhitungan dalam menentukan 

kualitas tanaman hias sebagai perkuat pemilihan kualitas tanaman. 

 

Gambar 4.1 Diagram ASI Lama 

 

4.1.2.2 Analisis Masalah  

Pada penjelasan aliran sistem informasi yang lama, penulis menilai jika 

aliran sistem lama tersebut banyak kekurangan karena proses tersebut masih 
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manual serta proses tersebut masih jangkauan impor. Untuk melakukan ekspor, 

dilakukan dahulu pemilihan tanaman hias kualitas ekspornya karena proses ekspor 

tidak semudah impor dengan mendahului proses karantina agar dapat dikirim. Ada 

baiknya tanaman yang akan diekspor dianalisis dahulu oleh pihak CV. Rumah 

Bunga Tamora dengan metode perhitungan sistem pendukung keputusan terhadap 

pemilihan tanaman hias kualitas ekspor dan ketika dikarantina juga dapat 

mempermudah prosesnya. Jika pihak CV. Rumah Bunga Tamora sudah melakukan 

analisis maka akan dibangun sistem berbasis web untuk mempermudah dalam 

perhitungan metode agar lebih efisien dan akurat. 

 

4.1.2.3 Aliran Sistem Informasi Baru 

1. Kebutuhan Input 

Kebutuhan input untuk sistem yang akan dibangun oleh penulis yaitu : 

1) Data jenis tanaman 

  Data jenis tanaman ini berisi nama jenis tanaman yang akan menjadi 

alernatif dan penilaian kriteria tanaman. 

2) Hasil perhitungan 

Hasil perhitungan berisi nilai akhir dari aspek kriteria dan alternatif 

pada penilaian responden yang ditentukan oleh pembudidaya. 

2. Kebutuhan Output 

Kebutuhan output untuk sistem yang akan dibangun oleh penulis, yaitu 

menghasilkan laporan hasil akhir perankingan dan merupakan rekomendasi 

pemilihan tanaman hias yang berkualitas ekspor lalu hasil dari perhitungan dapat 

dicetak. 
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Gambar 4.2 Diagram ASI Baru 
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4.1.3 Data Observasi dan Wawancara 

 Pada observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan narasumber di CV. 

Rumah Bunga Tamora. Untuk data kriteria dan subkriteria dalam penelitian ini 

didapatkan 5 kriteria yang digunakan untuk pemilihan tanaman hias kualitas ekspor 

yaitu ketahanan pengiriman, usia tanaman, fungsi tanaman, iklim, dan kesehatan 

tanaman. Kriteria digunakan untuk mencari bobot preferensi menggunakan metode 

Weighted Product. Dari 5 kriteria tersebut terdapat subkriteria disetiap kriterianya, 

subkriteria ini dijadikan sebagai penilaian untuk data alternatif. Nilai kriteria dan 

subkriteria ditentukan dengan nilai interval skala 1 sampai 5 yang merupakan 

ketentuan dari metode Weighted Product. Adapun data kriteria dan subkriteria 

untuk pemilihan tanaman hias kualitas ekspor sebagai berikut. 

1) Kriteria Ketahanan Pengiriman 

Ketahanan pengiriman merupakan suatu ketentuan dari penilaian untuk 

tanaman hias yang berkualitas ekspor, tidak semua tanaman dapat dikirim 

begitu saja dan butuh penentuan suhu yang pas dalam pengiriman. Kriteria 

ketahanan pengiriman memiliki subkriteria sebagai peniliaian data alternatif 

dengan ketentuan metode WP interval skala 1 = tidak baik, skala 2 = kurang 

baik, skala 3 = cukup baik, skala 4 = baik, dan skala 5 = sangat baik yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.1 Kriteria dan Subkriteria Ketahanan Pengiriman 

Kriteria Nilai 

Bobot 

Ket Subkriteria Nilai 

bobot 

Ket 

Ketahanan 

Pengiriman 

5 Sangat 

Baik 

>20oC 4 Baik 

20oC 3 Cukup 

Baik 

<20oC 2 Kurang 

Baik 
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2) Kriteria Usia Tanaman 

Usia tananan merupakan suatu ketentuan dari penilaian untuk tanaman hias 

yang berkualitas ekspor, kualitas tanaman hias ditentukan dari usianya 

seberapa lama tanaman tumbuh dari bibit hingga menjadi dewasa. Kriteria 

usia tanaman memiliki subkriteria sebagai peniliaian data alternatif dengan 

ketentuan metode WP interval skala 1 = tidak baik, skala 2 = kurang baik, 

skala 3 = cukup baik, skala 4 = baik, dan skala 5 = sangat baik yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.2 Kriteria dan Subkriteria Usia Tanaman 

Kriteria Nilai 

Bobot 

Ket Subkriteria Nilai 

bobot 

Ket 

Usia 

Tanaman 

3 Cukup 

Baik 

>36 bulan 2 Kurang 

Baik 

 36 bulan 3 Cukup 

Baik 

18 bulan 5 Sangat 

Baik 

 

 

3) Kriteria Fungsi Tanaman 

Fungsi tananan merupakan suatu ketentuan dari penilaian untuk tanaman 

hias yang berkualitas ekspor, kualitas tanaman hias ditentukan dari fungsi 

tanamannya. Kriteria fungsi tanaman memiliki subkriteria sebagai 

peniliaian data alternatif dengan ketentuan metode WP interval skala 1 = 

tidak baik, skala 2 = kurang baik, skala 3 = cukup baik, skala 4 = baik, dan 

skala 5 = sangat baik yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.3 Kriteria dan Subkriteria Fungai Tanaman 

Kriteria Nilai 

Bobot 

Ket Subkriteria Nilai 

bobot 

Ket 

Fungsi 

Tanaman 

4 Baik Menyerap 

racun udara 

2 Kurang 

Baik 

Memperindah 

lingkungan 

4 Baik 

Menyerap 

racun udara 

dan 

memperindah 

lingkungan 

5 Sangat 

Baik 

 

4) Kriteria Iklim 

Iklim merupakan suatu ketentuan dari penilaian untuk tanaman hias yang 

berkualitas ekspor, kualitas tanaman hias ditentukan dari kecocokan iklim 

dengan tanaman hiasnya apakah tanaman hias termasuk ke iklim yang 

ditentukan. Kriteria iklim memiliki subkriteria sebagai peniliaian data 

alternatif dengan ketentuan metode WP interval skala 1 = tidak baik, skala 

2 = kurang baik, skala 3 = cukup baik, skala 4 = baik, dan skala 5 = sangat 

baik yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.4 Kriteria dan Subkriteria Iklim 

Kriteria Nilai 

Bobot 

Ket Subkriteria Nilai 

bobot 

Ket 

Iklim 4  Baik Tropis 4 Baik 
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Sub tropis 3 Cukup 

Baik 

Tropis-Sub 

Tropis 

5 Sangat 

Baik 

 

 

5) Kriteria Kesehatan Tanaman 

Kesehatan tanaman merupakan suatu ketentuan dari penilaian untuk 

tanaman hias yang berkualitas ekspor, kualitas tanaman hias ditentukan dari 

kesehatan tanaman yaitu faktor yang diperlukan karena jika tanaman tidak 

sehat maka kurangannya nilai kriteria yang lain. Kriteria kesehatan tanaman 

memiliki subkriteria sebagai peniliaian data alternatif dengan ketentuan 

metode WP interval skala 1 = tidak baik, skala 2 = kurang baik, skala 3 = 

cukup baik, skala 4 = baik, dan skala 5 = sangat baik yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.5 Kriteria dan Subkriteria Kesehatan Tanaman 

Kriteria Nilai 

Bobot 

Ket Subkriteria Nilai 

bobot 

Ket 

Kesehatan 

tanaman 

5 Sangat 

Baik 

Akar hijau 4 Baik 

Berbunga 3 Cukup 

Baik 

Akar hijau 

dan 

berbunga 

5 Sangat 

Baik 

 

4.1.3.1 Data Jenis Tanaman 

Dari hasil observasi dan wawancara langsung di CV. Rumah Bunga Tamora, 

diperoleh data-data jenis tanaman yang akan dijadikan data alternatif. Jenis tanaman 
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yang digunakan yaitu dari Famili Anggrek yang ada disana, berikut jenis 

tanamannya. 

1. Vanda Tesselatta 

2. Vanda Limbata 

3. Vanda Pure Wax 

4. Vanda Robert Black 

5. Vanda Pat Delight 

6. Dendrobium Formosae 

7. Cattleya Zuiho 

8. Cattleya Dark Lavender 

9. Mokara Kitty 

10. Mokara Jairak Blue 

 

Dari jenis tanaman yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara diatas 

maka jenis tanaman tersebut dijadikan untuk data alternatif. Langkah selanjutnya 

yaitu data alternatif akan dinilai oleh responden atau narasumber di CV. Rumah 

Bunga Tamora dengan ketentuan subkriteria yang ada di tabel 4.1 sampai tabel 4.5 

sesuai masing-masing kriterianya. Berikut data-data yang diperoleh. 

Tabel 4.6 Data Penilaian Responden Pada Jenis Tanaman (Alternatif) 

No. Jenis 

Tanaman 

Ketahanan 

Pengiriman 

(suhu) 

Usia Fungsi 

Tanaman 

Iklim Kesehatan 

Tanaman 

1 Vanda 

Tesselatta 

>20oC 36 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis  Akar Hijau 

dan 

berbunga 

2 Vanda 

Limbata 

>20oC 36 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis Akar Hijau  
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3 Vanda 

Pure Wax 

<20oC 36 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis

-Sub 

Tropis 

Berbunga 

4 Vanda 

Robert 

Black 

20oC 36 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis

-Sub 

Tropis 

Berbunga 

5 Vanda Pat 

Delight 

20oC 36 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis

-Sub 

Tropis 

Akar Hijau 

dan 

berbunga 

6 Dendrobiu

m 

Formosae 

<20oC 18 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis Akar hijau  

7 Cattleya 

Zuiho 

>20oC >36 

bulan 

Memperindah 

lingkungan 

Sub 

Tropis 

Berbunga 

8 Cattleya 

Dark 

Lavender 

>20oC >36 

bulan 

Menyerap 

racun udara 

dan 

memperindah 

lingkungan 

Sub 

Tropis 

Akar Hijau 

9 Mokara 

Kitty 

>20oC 18 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis Berbunga 

10 Mokara 

Jairak 

Blue 

>20oC 18 

bulan 

Memperindah 

Lingkungan 

Tropis Akar Hijau 
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4.1.4 Perhitungan Manual Metode Weighted Product (WP) dan Multi Attriubte 

Utility Theory (MAUT) 

 Pada sub bab ini, penulis melakukan perhitungan menggunakan kombinasi 

kedua metode Weighted Product (WP) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

untuk penentuan tanaman hias kualitas ekspor. Berikut tahapan dari algoritma WP 

dan MAUT. 

Keterangan Kode :  

C = Kriteria 

A = Alternatif (Jenis Tanaman) 

 

1) Matriks Konversi Penilaian Responden 

Setelah mengumpulkan data dari observasi dan wawancara pada tabel 4.6 maka 

selanjutnya melakukan konversi terhadap penilaian responden menjadi nilai bobot 

yang sudah ditentukan pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 ke dalam matriks. 

Tabel 4.7 Matriks Konversi Penilaian Responden 

No. Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

1 A01 4 3 4 4 5 

2 A02 4 3 4 4 4 

3 A03 2 3 4 5 3 

4 A04 3 3 4 5 3 

5 A05 3 3 4 5 5 

6 A06 3 5 4 4 4 

7 A07 4 2 4 3 3 

8 A08 4 2 5 3 4 

9 A09 4 5 4 4 3 

10 A10 4 5 4 4 4 
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2) Menghitung Bobot Preferensi  

Bobot preferensi dihitung menggunakan metode Weighted Product dengan 

rumus : 

∑ 𝑊𝑗 =  
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑗
 

 

Terdapat ∑ 𝑊𝑗 dengan ketentuan nilai hasilnya maksimal 1, karena penulis 

memakai 5 kriteria maka dimana nilainya ∑ 𝑊𝑗 = 5. Dan ∑ 𝑊𝑗 merupakan jumlah 

dari seluruh nilai bobot kriteria, kemudian Wj merupakan W nilai bobot ke j dengan 

nilai W = 5, 3, 4, 4, 5. Berikut perhitungan perbaikan bobot : 

 

W1 = 
5

5+3+4+4+5
 = 

5

21
 = 0.2381 

W2 = 
3

5+3+4+4+5
 = 

3

21
 = 0.1429 

W3 = 
4

5+3+4+4+5
 = 

4

21
 = 0.1905 

W4 = 
4

5+3+4+4+5
 = 

4

21
 = 0.1905 

W5 = 
5

5+3+4+4+5
 = 

5

21
 = 0.2381 

 

Tabel 4.8 Bobot Preferensi 

Bobot Nilai 

W1 0.2381 

W2 0.1429 

W3 0.1905 

W4 0.1905 

W5 0.2381 
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3) Menentukan Bobot Min dan Bobot Max 

Setelah dilakukan perhitungan bobot preferensi, selanjutnya 

menggabungkan bobot preferensi dengan nilai responden ke dalam matriks 

untuk menentukan bobot min dan bobot max. penentuan bobot min dan bobot 

max ini mengikuti aturan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) untuk 

perhitungan normalisasi. 

Tabel 4.9 Matriks Nilai Responden dan Bobot Preferensi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A01 4 3 4 4 5 

A02 4 3 4 4 4 

A03 2 3 4 5 3 

A04 3 3 4 5 3 

A05 3 3 4 5 5 

A06 2 5 4 4 4 

A07 2 2 4 3 3 

A08 2 2 5 3 4 

A09 2 5 4 4 3 

A10 2 5 4 4 4 

Bobot 

Preferensi 

0.2381 0.1429 0.1905 0.1905 0.2381 

 

Dari matriks tabel 4.6, dapat diketahui nilai bobot min dan bobot max yaitu 

bobot min merupakan nilai terkecil dari setiap kriteria dan bobot max 

merupakan nilai terbesar dari setiap kriteria. 
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Tabel 4.10 Nilai Bobot Min dan Bobot Max 

Kriteria Bobot Min Bobot Max 

C1 2 4 

C2 2 5 

C3 4 5 

C4 3 5 

C5 3 5 

 

4) Menghitung Normalisasi 

Selanjutnya melakukan perhitungan normalisasi dengan menggunakan rumus 

meotde MAUT dengan rumus : 

U(x) = 
𝑥−𝑥𝑖−

𝑥𝑖+−𝑥𝑖− 

 

Pada rumus itu dinyatakan nilai x yaitu nilai subkriteria pada alternatif dari 

penilaian responden, nilai xi- merupakan nilai bobot min atau nilai terendah dari 

seluruh kriteria, dan xi+ merupakan nilai bobot max atau nilai terbesar dari 

seluruh kriteria. Berikut perhitungan normalisasi. 

Alternatif 1 (A1)            Alternatif 2 (A2)   

C1 = 
4−2

4−2
 = 

2

2
= 1             C1 = 

4−2

4−2
 = 

2

2
= 1 

C2 = 
3−2

5−2
 = 

1

3
= 0.333           C2 = 

3−2

5−2
 = 

1

3
= 0.333 

C3 = 
4−4

5−4
 = 

0

1
= 0             C3 = 

4−4

5−4
 = 

0

1
= 0 

C4 = 
4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5            C4 = 

4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5 

C5 = 
5−3

5−3
 = 

2

2
= 1             C5 = 

4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5 
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Alternatif 3 (A3)            Alternatif 4 (A4) 

C1 = 
2−2

4−2
 = 

0

2
= 0             C1 = 

3−2

4−2
 = 

1

2
= 0.5 

C2 = 
3−2

5−2
 = 

1

3
= 0.333           C2 = 

3−2

5−2
 = 

1

3
= 0.333 

C3 = 
4−4

5−4
 = 

0

1
= 0             C3 = 

4−4

5−4
 = 

0

1
= 0 

C4 = 
5−3

5−3
 = 

2

2
= 1             C4 = 

5−3

5−3
 = 

2

2
= 1 

C5 = 
3−3

5−3
 = 

0

2
= 0             C5 = 

3−3

5−3
 = 

0

2
= 0 

 

Alternatif 5 (A5)            Alternatif 6 (A6) 

C1 = 
3−2

4−2
 = 

1

2
= 0.5            C1 = 

2−2

4−2
 = 

0

2
= 0 

C2 = 
3−2

5−2
 = 

1

3
= 0.333           C2 = 

5−2

5−2
 = 

3

3
= 1  

C3 = 
4−4

5−4
 = 

0

1
= 0             C3 = 

4−4

5−4
 = 

0

1
= 0 

C4 = 
5−3

5−3
 = 

2

2
= 1             C4 = 

4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5 

C5 = 
5−3

5−3
 = 

2

2
= 1             C5 = 

4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5 

 

Alternatif 7 (A7)            Alternatif 8 (A8) 

C1 = 
4−2

4−2
 = 

2

2
= 1             C1 = 

4−2

4−2
 = 

2

2
= 1 

C2 = 
2−2

5−2
 = 

0

3
= 0             C2 = 

2−2

5−2
 = 

0

3
= 0  

C3 = 
4−4

5−4
 = 

0

1
= 0             C3 = 

5−4

5−4
 = 

1

1
= 1 
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C4 = 
3−3

5−3
 = 

0

2
= 0             C4 = 

3−3

5−3
 = 

0

2
= 0 

C5 = 
3−3

5−3
 = 

0

2
= 0             C5 = 

4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5 

 

Alternatif 9 (A9)            Alternatif 10 (A10) 

C1 = 
4−2

4−2
 = 

2

2
= 1             C1 = 

4−2

4−2
 = 

2

2
= 1 

C2 = 
5−2

5−2
 = 

3

3
= 1             C2 = 

5−2

5−2
 = 

3

3
= 1  

C3 = 
4−4

5−4
 = 

0

1
= 0             C3 = 

4−4

5−4
 = 

0

1
= 0 

C4 = 
4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5            C4 = 

4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5 

C5 = 
3−3

5−3
 = 

0

2
= 0             C5 = 

4−3

5−3
 = 

1

2
= 0.5 

 

Tabel 4.11 Matriks Hasil Normalisasi  

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A01 1 0.333 0 0.5 1 

A02 1 0.333 0 0.5 0.5 

A03 0 0.333 0 1 0 

A04 0.5 0.333 0 1 0 

A05 0.5 0.333 0 1 1 

A06 0 1 0 0.5 0.5 

A07 1 0 0 0 0 

A08 1 0 1 0 0.5 

A09 1 1 0 0.5 0 

A10 1 1 0 0.5 0.5 
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5) Menghitung Normalisasi Akhir 

Setelah mendapatkan hasil normalisasi, selanjutnya untuk mendapatkan hasil 

akhir normalisasi maka dilakukan perhitungan dengan perkalian normalisasi 

matriks dengan bobot preferensi dengan rumus : 

v (x) = ∑ w𝑛
𝑖=1 i vi (x) 

Berikut perhitungan normalisasi akhir. 

A01 = (1 * 0.2381) + (0.333 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (0.5 * 0.1905) + (1 * 

0.2381) 

  = 0.2381 + 0.0475857 + 0 + 0.09525 + 0.2381 = 0.619 

 

A02 = (1 * 0.2381) + (0.333 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (0.5 * 0.1905) + (0.5 * 

0.2381) 

  = 0.2381 + 0.0475857 + 0 + 0.09525 + 0.11905 = 0.5 

 

A03 = (0 * 0.2381) + (0.333 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (1 * 0.1905) + (0 * 

0.2381) 

  = 0 + 0.0475857 + 0 + 0.1905 + 0 = 0.238 

 

A04 = (0.5 * 0.2381) + (0.333 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (1 * 0.1905) + (0 * 

0.2381) 

  = 0.11905 + 0.0475857 + 0 + 0.1905 + 0 = 0.357 

 

A05 = (0.5 * 0.2381) + (0.333 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (1 * 0.1905) + (1 * 

0.2381) 

  = 0.11905 + 0.0475857 + 0 + 0.1905 + 0.2381 = 0.595 
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A06 = (0.5 * 0.2381) + (1 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (0.5 * 0.1905) + (0.5 * 

0.2381) 

  = 0.11905 + 0.1429 + 0 + 0.09525 + 0.11905 = 0.476 

 

A07 = (1* 0.2381) + (0 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (0 * 0.1905) + (0 * 0.2381) 

  = 0.2381 + 0 + 0 + 0 + 0 = 0.238 

 

A08 = (1 * 0.2381) + (0 * 0.1429) + (1 * 0.1905) + (0 * 0.1905) + (0.5 * 0.2381) 

  = 0.2381 + 0 + 0.1905 + 0 + 0.11905 = 0.548 

 

A09 = (1 * 0.2381) + (1 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (0.5 * 0.1905) + (0 * 0.2381) 

  = 0.2381 + 0.1429 + 0 + 0.09525 + 0 = 0.476 

 

A10 = (1 * 0.2381) + (1 * 0.1429) + (0 * 0.1905) + (0.5 * 0.1905) + (0.5 * 

0.2381) 

    = 0.2381 + 0.1429 + 0 + 0.09525 + 0.11905 = 0.595 

 

Tabel 4.12 Matriks Hasil Akhir Normalisasi  

Alternatif Hasil Ranking 

Vanda Tesselatta (A01) 0.619 1 

Mokara Jairak Blue (A10) 0.595 2 

Vanda Pat Delight (A05) 0.595 3 
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Cattelya Dark Lavender 

(A08) 

0.548 4 

Vanda Limbata (A02) 0.5 5 

Mokara Kitty (A09) 0.476 6 

Dendrobium Formosae 

(A06) 

0.476 7 

Vanda Robert Black 

(A04) 

0.357 8 

Vanda Pure Wax (A03) 0.238 9 

Cattelya Zuiho (A07) 0.238 10 

 

4.2 Design System 

 Pada tahapan ini merupakan tahapan merancang kebutuhan-kebutuhan dalam 

membangun sebuah sistem yaitu desain database (basis data), desain proses, dan 

desain interface (antar muka pada sistem dan pengguna) agar alur sistem jelas dan 

akurat. 

 

4.2.1 Desain Database (Basis Data) 

4.2.1.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

  Entity Relationship Diagram pada sistem ini merupakan gambaran alur pada 

basis data (database) yang terdiri dari tabel dan field tujuannya akan digunakan 

untuk penyimpanan data-data yang diinput oleh admin yang didapat dari responden 

berupa data kriteria dan alternatif serta penilaian bobot. 
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Gambar 4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

4.2.1.2 Desain Tabel 

1. Tabel User 

 Tabel user untuk menyimpan data dari pengguna sistem. Berikut field dan 

tipe data pada tabel user. 

Tabel 4.13 Tabel User 

No. Field Type 

1. id varchar(4) 

2. level enum(‘admin’,‘user) 

3. username varchar(100) 
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4. password varchar(100) 

5. nama_lengkap vachar(100) 

 

2. Tabel Kriteria 

 Tabel kriteria untuk menyimpan kode dan nama dari kriteria yang 

dimasukkan pengguna sistem. Berikut field dan tipe data pada tabel kriteria. 

Tabel 4.14 Tabel Kriteria 

No.  Field Type 

1. id_kriteria varchar(3) 

2. nama_kriteria varchar(100) 

3. keterangan text 

4. bobot_preferensi double 

 

3. Tabel Subkriteria 

 Tabel subkriteria untuk menyimpan jenis nama subkriteria dan 

menyimpan nilai bobot min dan bobot max. Berikut field dan tipe data pada 

tabel subkriteria. 

Tabel 4.15 Tabel Subkriteria 

No. Field Type 

1. id_sub varchar(3) 

2. id_kriteria varchar(2) 

3. nama_subkriteria varchar(100) 
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4. bobot_min double 

5. bobot_max double 

 

4. Tabel Alternatif 

 Tabel alternatif untuk menyimpan id sebagai kode alternatif, jenis nama 

alternatif dan menyimpan nilai akhir normalisasi yang sudah melalui proses 

perhitungan. Berikut field dan tipe data tabel alternatif. 

Tabel 4.16 Tabel Alternatif 

No. Field Type 

1. id_alternatif varchar(3) 

2. nama_alternatif varchar(100) 

3. nilai_maut double 

 

5. Tabel Penilaian Responden atau Tabel Responden 

 Tabel responden untuk menyimpan data dari penilaian responden terhadap 

alternatif dan kriteria sesuai tingkat kepentingan. Berikut field dan tipe data dari 

tabel responden. 

Tabel 4.17 Tabel Responden 

No. Field Type 

1. id int(2) 

2. id_alternatif varchar(3) 

3. id_kriteria varchar(2) 

4. nilai double 

 



65 

 

 
 

4.2.2 Desain Proses 

 Pada tahapan ini merupakan tahapan perancangan terhadap alur kerja 

sistem yang akan dibangun dengan menggunakan komponen diagram Unified 

Modeling Language (UML) yaitu usecase diagram, class diagram, squence 

diagram, dan activity diagram.  

 

4.2.2.1 Usecase Diagram 

 Usecase diagram pada desain proses ini adalah untuk menggambarkan 

proses dari admin atau pegawai dan direktur selaku aktor yang berperan dalam 

penggunaan sistem sebagai mengelola data. 

 

Gambar 4.4 Usecase Diagram 
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4.2.2.2 Class Diagram 

 Class diagram pada desain proses ini adalah untuk menjelaskan hubungan 

dari tabel-tabel yang ada pada database (basis data) yang berelasi pada sistem ini. 

 

Gambar 4.5 Class Diagram 

 

4.2.2.3 Squence Diagram 

 Squence diagram pada desain proses ini untuk menunjukkan alur interaksi 

dari pengguna sistem atau aktor admin terhadap sistem untuk pengelolahan data 

yang didapat dari responden dan melakukan interaksi terhadap perhitungan yang 

dilakukan oleh sistem.  

 

1. Squence Diagram Kriteria 

 Squence diagram untuk kriteria dengan admin sebagai aktor dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Gambar 4.6 Squence Diagram Kriteria 

 

2. Squence Diagram Alternatif 

 Squence diagram untuk alternatif dengan admin sebagai aktor dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

Gambar 4.7 Squence Diagram Alternatif 
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3. Squence Diagram Penilaian Responden 

 Squence diagram untuk penilaian responden dengan admin sebagai aktor 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.8 Squence Diagram Penilaian Responden 

 

4. Squence Diagram Perhitungan 

 Squence diagram untuk perhitungan metode dengan admin sebagai aktor 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.9 Squence Diagram Perhitungan 
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4.2.2.4 Activity Diagram 

 Activity diagram pada desain proses ini untuk menunjukkan aliran 

aktivitas dari sebuah proses kerja sistem. 

 

1. Activity Diagram Kriteria 

 Data kriteria diolah oleh admin, admin akan melakukan penambahan, 

merubah dan menghapus data kriteria. 

 

Gambar 4.10 Activity Diagram Kriteria 
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2. Activity Diagram Alternatif 

 Data alternatif diolah oleh admin, admin akan melakukan penambahan, 

merubah dan menghapus data alternatif. 

 

Gambar 4.11 Activity Diagram Alternatif 

 

3. Activity Diagram Penilaian Responden 

 Data penilaian responden diolah oleh admin, admin akan melakukan 

penambahan dan menghapus data penilaian responden. 
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Gambar 4.12 Activity Diagram Penilaian Responden 

 

4. Activity Diagram Perhitungan 

Activity diagram untuk perhitungan dilakukan oleh admin dengan memilih 

menu perhitungan lalu mengklik tombol proses sebagai interaksi terhadap 

sistem yang akan memproses perhitungan pada penilaian kualitas tanaman 

hias. 
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Gambar 4.13 Activity Diagram Perhitungan 

 

4.2.3 Desain Interface 

1) Form Login 

 Sebelum masuk ke menu utama, admin harus login terlebih dahulu. Form 

login merupakan menu untuk login, tanpa login maka admin tidak dapat masuk ke 
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menu utama. Admin login menggunakan username dan password yang sudah 

terdaftar dalam database. 

 

Gambar 4.14 Form Login 

 

2) Dashboard 

 Dashboard merupakan tampilan halaman utama ketika admin melakukan 

login maka akan ditujukan ke halaman dashboard. 

 

Gambar 4.15 Dashboard 

 

3) Form Input Data Kriteria 

 Form input data kriteria untuk menambahkan data kriteria. 
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Gambar 4.16 Form Input Data Kriteria 

 

4) Form Input Data Subkriteria 

 Form input data subkriteria untuk menambahkan data subkriteria. 

 

Gambar 4.17 Form Input Data Subkriteria 

 

5) Form Input Data Alternatif 

 Form input data alternatif untuk menambahkan data alternatif. 
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Gambar 4.18 Form Input Data Alternatif 

 

6) Form Input Data Penilaian Responden 

 Form input data penilaian responden untuk menambahkan data atau nilai dari 

responden. 

 

Gambar 4.19 Form Input Data Penilaian Responden 

 

7)  Tampilan Hasil Akhir Perhitungan Normalisasi 

 Tampilan ini merupakan tampilan hasil akhir dari perhitungan metode WP dan 

MAUT, setelah sistem melakukan pehitungan maka akan dihasilkan pemilihan 

tanaman hias kualitas ekspor dengan ranking dari nilai terbesar hingga terkecil. 
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Gambar 4.20 Hasil Akhir 

 

4.3 Implementation 

4.3.1 Pengkodean 

 Untuk mengimplementasikan sistem pada penelitian ini yaitu implementasi 

penerapan metode Weighted Product (WP) dan Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT) Pada Sistem Pendukung Keputusan Tanaman Hias Kualitas Ekspor, 

dibutuhkan komponen perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 

untuk membangun sistem yang telah dirancang. 

4.3.2 Perangkat Keras (Hardware) 

Adapun perangkat keras yang digunakan dalam membangun sistem pada 

penelitian ini yaitu menggunakan laptop dengan spesifikasinya sebagai berikut. 

1) Memiliki layar sebesar 14” 

2) Processor AMD Ryzen 5 3500U with Radeon Vega Mobile Gfx 2.10 GHz 

3) Installed Memory (RAM) 8.00 GB. 
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4.3.3 Perangkat Lunak (Software) 

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam membangun sistem pada 

penelitian ini yaitu menggunakan sistem operasi pendukung dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1) Sistem Operasi Windows 10/64 bit 

2) Editor Visual Studio Code 

3) Server XAMPP Control Panel v3.2.4 

4) Draw.io 

5) MySQL 

6) PHP 

7) Microsoft Edge 

 

4.3.4 Implementasi Sistem 

1) Form Halaman Index 

 Form halaman ini merupakan halaman awalan sebelum masuk ke form 

login, form ini terdapat barchart dari hasil akhir perhitungan metode. 

 

Gambar 4.21 Halaman Index 
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2) Form Login 

 Form login merupakan halaman untuk admin login masuk ke halaman 

utama atau dashboard dari sistem ini. 

 

Gambar 4.22 Form Login 

 

3) Form Halaman Utama 

 Form halaman ini yaitu halaman utama atau dashboard yang terdapat 

menu-menu untuk melengkapi sistem ini yaitu menu kriteria, menu 

alternatif, menu penilaian responden dan menu hasil perhitungan. 

 

Gambar 4.23 Halaman Utama 
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4) Form Input Kriteria 

Form ini untuk menambah data kriteria yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 4.24 Form Input Kriteria 

 

5) Form Input Subkriteria 

Form ini untuk menambah data subkriteria yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 4.25 Form Input Subkriteria 
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6) Form Daftar Kriteria 

Form ini untuk menampilkan data kriteria-kriteria yang telah diinput. 

 

Gambar 4.26 Form Daftar Kriteria 

 

7) Form Input Alternatif 

Form ini untuk menambah data alternatif yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 4.27 Form Input Alternatif 
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8) Form Daftar Alternatif 

Form ini untuk menampilkan data alternatif-alternatif yang telah diinput. 

 

Gambar 4.28 Form Daftar Alternatif 

 

9) Form Input Penilaian Responden 

Form ini untuk menambahkan data penilaian responden yang telah 

ditentukan. 

 

Gambar 4.29 Form Input Penilaian Responden 
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10) Form Daftar Penilaian Responden 

Form ini untuk menampilkan data-data penilaian responden yang telah 

diinput. 

 

Gambar 4.30 Form Daftar Penilaian Responden 

 

11) Form Hasil Perhitungan 

Pada form ini merupakan perhitungan dari kedua metode WP dan MAUT, di 

form ini juga hasil akhir dari pemilihan tanaman hias kualitas ekspor ditentukan 

berdasarkan ranking nilai yang paling besar. Pada form ini juga terdapat cetak 

hasil dari perhitungannya, dimana cetak hasil ini dapat dijadikan output sebagai 

laporan hasil perhitungan tanaman hias kualitas ekspor. Berikut tampilan dari 

menu perhitungan. 
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Gambar 4.31 Form Daftar Kriteria dan Bobot Preferensi 

 

 Pada tampilan gambar 4.31 terdapat tabel data penilaian responden dan 

bobot preferensi dari hasil perhitungan metode WP. Terdapat juga tombol button 

proses untuk menjalankan proses perhitungan normalisasi dengan metode MAUT. 

Berikut tampilannya. 

 

Gambar 4.32 Form Perhitungan Normalisasi 
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 Pada gambar 4.32 merupakan tampilan dari bobot preferensi metode WP 

dan hasil normalisasi dengan metode MAUT, terdapat tombol button selanjutnya 

untuk melakukan proses perhitungan akhir normalisasi dengan bobot preferensi. 

Berikut tampilannya. 

 

Gambar 4.33 Form Hasil Akhir Perankingan 

  

Pada tampilan gambar 4.33 merupakan tampilan hasil akhir perhitungan 

normalisasi dengan bobot preferensi. Terdapat hasil perankingan nilai terbesar yang 

merupakan urutan perankingan. 

 

12)  Form Cetak Laporan Hasil Akhir 

Pada form cetak laporan hasil akhir ini, sistem akan mencetak data hasil 

akhir yang telah dihitung sebagai laporan atau output perhitungan metode WP 

dan MAUT tentang pemilihan tanaman hias kualitas ekspor. 
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Gambar 4.34 Form Cetak Laporan Hasil Akhir 

 

4.3.5 Implementasi Algoritma 

 Implementasi algoritma metode Weighted Product (WP) dan Multi 

Attribute Utility Theory (MAUT) diterapkan pengkodeannya ke dalam sistem, 

berikut pengkodean implementasi algoritma WP dan MAUT. 

1. Metode Weighted Product (WP) untuk menentukan bobot preferensi. 

    $kr->bobot = $_POST["bobot"] / 21; 

 

    if($_POST['bobot'] >= 5) 

    { 

  echo $kr-

>errorMessage("Nilai bobot tidak boleh lebih dari 5"); 

    }    

 

 Pada pengkodean diatas, untuk menghitung bobot preferensi yaitu nilai 

bobot kriteria dibagi dengan jumlah bobot kriteria. Ketentuan bobot kriteria 

dinilai dari tingkat kepentingan yaitu 1-5 nilai interval dengan keterangan 1 = 

tidak baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, dan 5 = sangat baik. Nlai 

bobot kriteria tidak boleh lebih dari 5, setelah bobot kriteria dinilai lalu dibagi 
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dengan bobot kriteria dari C1 = 5, C2 = 3, C3 = 4, C4 = 4, dan C5 = 5 maka 

total seluruh bobot adalah 21. 

 

2. Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

a) Menentukan Nilai Normalisasi 

<?php  

  $exec = $hitung->selectById2($row_alt-

>id_alternatif, $row_krt->id_kriteria); 

  $cell = $exec->fetch_object(); 

 

  $min = $hitung->getMin($row_krt->id_kriteria); 

  $max = $hitung->getMax($row_krt->id_kriteria); 

 

  $nilai = ($cell->nilai - $min) / ($max - $min); 

echo round($nilai, 3);  ?> 

  

  Pada pengkodean diatas, dalam perhitungan normalisasi yaitu nilai 

alternatif dari responden akan dikurang dengan nilai bobot min lalu dibagi 

bobot max dan dikurang dengan bobot min. 

b) Menentukan nilai normalisasi dengan bobot preferensi 

 $total += $row_krt->bobot_preferensi * $nilai; 
 
 

 Pada pengkodean diatas merupakan perhitungan akhir untuk nilai 

normalisasi dengan bobot preferensi dilakukan perkalian. 

 

4.4 Testing 

  Setelah menyelesaikan tahap implementasi maka penulis melakukan tahap 

testing atau pengujian terhadap sistem untuk mengetahui fungsi dari sistem apakah 

sudah berjalan baik atau tidak dengan menggunakan blackbox testing. 
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Nama Sistem  : Sistem Pemilihan Tanaman Hias Kualitas Ekspor 

Penguji Sistem : Ari Usman, S.T., M.Kom 

 

1.  Testing Form Login 

Tabel 4.18 Testing Form Login 

No. Indikator Variabel Text Case Kegiatan Testing Hasil Uji 

1. Mengisi Username 

dan Password tidak 

sesuai. 

username: 

admins 

password: 

admin 

Sistem akan 

memunculkan pesan 

“Username/Password 

tidak benar” 

Sesuai 

2. Mengisi Username 

dan Password sesuai 

dengan 

memasukkan 

(username = admin, 

password = admin) 

 

username: 

admin 

password: 

admin 

Sistem akan 

menampilkan menu 

dashboard 

Sesuai 

 

2. Testing Form Kriteria 

Tabel 4.19 Testing Form Kriteria 

No. Indikator Variabel Text Case Kegiatan Testing Hasil Uji 

1. Memilih menu 

kriteria 

 

Menu: 

Kriteria 

Sistem akan 

menampilkan form 

menu kriteria 

Sesuai 

2. Memilih button 

tambah kriteria 

 

Button 

“Tambah” 

Sistem akan 

menampilkan form 

data kriteria 

Sesuai 

3. Mengisi data kriteria Button 

“Simpan” 

Sistem akan 

menyimpan data 

kriteria lalu muncul 

pesan “Data kriteria 

berhasil disimpan!” 

dan kembali ke menu 

kriteria 

 

Sesuai 
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4. Mengubah data 

kriteria dengan 

mengklik tanda 

simbol pena 

berwarna kuning 

 

Button pena 

berwarna 

kuning 

Sistem akan 

memunculkan data 

kriteria yang telah 

diambil dari database 

 

Sesuai 

5. Mengklik button 

simpan pada edit data 

kriteria 

 

Button simpan Sistem akan 

menyimpan data yang 

telah diedit lalu 

muncul pesan “Data 

kriteria berhasil di 

ubah!” dan kembali 

ke menu kriteria 

 

Sesuai 

6. Mengklik tombol 

tanda simbol tambah 

berwarna biru hijau 

Button tanda 

tambah 

Sistem akan 

memunculkan form 

subkriteria 

 

Sesuai 

7. Mengisi data 

subkriteria 

Button 

“Simpan” 

Sistem akan 

menyimpan data 

subkriteria lalu 

muncul pesan 

“Subriteria berhasil 

disimpan!” 

 

Sesuai 

 

 3. Testing Form Alternatif 

Tabel 4.20 Testing Form Alternatif 

No. Indikator Variabel Text Case Kegiatan Testing Hasil Uji 

1. Memilih menu 

alternatif 

Menu: 

Alternatif 

Sistem akan 

menampilkan form 

menu alternatif 

 

Sesuai 

2. Memilih button 

tambah alternatif 

Button 

“Tambah” 

Sistem akan 

menampilkan form 

data alternatif 

 

Sesuai 
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3. Mengisi data 

alternatif 

Button 

“Simpan” 

Sistem akan 

menyimpan data 

alternatif lalu 

muncul pesan “Data 

alternatif berhasil di 

simpan!” dan 

kembali ke menu 

alternatif 

Sesuai 

4. Mengubah data 

alternatif dengan 

mengklik tanda 

simbol pena berwarna 

kuning 

 

Button pena 

berwarna 

kuning 

Sistem akan 

memunculkan data 

alternatif yang telah 

diambil dari 

database 

 

Sesuai 

5. Mengklik button 

simpan pada edit data 

alternatif 

Button 

“Simpan” 

Sistem akan 

menyimpan data 

alternatif yang telah 

diubah lalu muncul 

pesan “Data 

alternatif berhasil di 

ubah!” dan muncul 

pesan “Data 

alternatif berhasil 

diubah!” 

Sesuai 

 

4. Testing Form Responden 

Tabel 4.21 Testing Form Responden 

No. Indikator Variabel Text Case Kegiatan Testing Hasil Uji 

1. Memilih menu 

penilaian responden 

Menu: 

Responden 

Sistem akan 

menampilkan form 

menu penilaian 

responden 

 

Sesuai 
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2. Memilih button 

tambah penilaian 

responden 

Button 

“Tambah” 

Sistem akan 

menampilkan form 

data penilaian 

responden 

 

Sesuai 

3. Mengisi data penilaian 

responden 

Button 

“Simpan” 

Sistem akan 

menyimpan data 

penilaian lalu 

muncul pesan 

“Data responden 

berhasil di 

simpan!” dan 

kembali ke menu 

penilaian 

responden 

 

Sesuai 

 

 

5. Testing Form Perhitungan 

Tabel 4.22 Testing Form Perhitungan 

No. Indikator Variabel Text Case Kegiatan Testing Hasil Uji 

1. Memilih menu  

perhitungan 

Menu: 

Perhitungan 

Sistem akan 

menampilkan form 

menu hasil 

perhitungan dan 

terdapat bobot 

preferensi 

 

Sesuai 

2. Mengklik button 

proses 

Button “Proses” 

berwarna biru 

Sistem akan 

menampilkan tabel 

hasil normalisasi 

 

Sesuai 

3. Mengklik button 

selanjutnya 

Button 

“Selanjutnya” 

berwarna biru 

Sistem akan 

menampilkan hasil 

akhir dari 

normalisasi dan 

bobot preferensi 

lalu meranking data 

yang bernilai tinggi 

dan rendah 

 

Sesuai 
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4. Mengklik button 

selesai 

Button “Selesai” 

berwarna merah 

Sistem akan 

kembali ke 

tampilan awal 

menu perhitungan 

 

Sesuai 

5. Mengklik button 

cetak 

Button “Cetak 

Hasil” berwarna 

biru 

Sistem akan 

menampilkan 

menu print yang 

berisi data dari 

hasil akhir 

perhitungan 

sebagai laporan. 

 

Sesuai 

 

 

4.4.1 Uji Akurasi 

 Uji akurasi merupakan kesesuaian dari perhitungan manual dengan perhitungan 

sistem yang kedua perhitungan ini hasilnya sama. 

1. Uji Akurasi Bobot Preferensi Kriteria 

Tabel 4.23 Uji Akurasi Bobot Preferensi Kriteria 

Nama Kriteria Perhitungan Manual Perhitungan Sistem 

Ketahanan Pengiriman 

(C1) 

0.2381 0.2381 

Usia Tanaman (C2) 0.1429 0.1429 

Fungsi Tanaman (C3) 0.1905 0.1905 

Iklim (C4) 0.1905 0.1905 

Kesehatan Tanaman (C5) 0.2381 0.2381 
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2. Uji Akurasi Normalisasi 

Tabel 4.24 Uji Akurasi Normalisasi 

Alternatif Normalisasi 

Manual 

Normalisasi 

Sistem 

Ranking 

Vanda Tesselatta (A01) 0.619 0.619 1 

Mokara Jairak Blue (A10) 0.595 0.595 2 

Vanda Pat Delight (A05) 0.595 0.595 3 

Cattelya Dark Lavender (A08) 0.548 0.548 4 

Vanda Limbata (A02) 0.5 0.5 5 

Mokara Kitty (A09) 0.476 0.476 6 

Dendrobium Formosae (A06) 0.476 0.476 7 

Vanda Robert Black (A04) 0.356 0.356 8 

Vanda Pure Wax (A03) 0.238 0.238 9 

Cattelya Zuiho (A07) 0.238 0.238 10 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan : 

1. Jenis tanaman (alternatif) yang menjadi pemilihan tanaman hias kualitas 

ekspor yaitu Vanda Tesselatta dengan nilai 0.619 sehingga menjadi ranking 

pertama dari 10 alternatif. 

2. Sistem yang dibangun merupakan suatu alat untuk membantu menentukan 

tanaman hias kualitas ekspor sehingga mempermudah dalam perhitungan. 

3. Sistem dibangun untuk mengimplementasikan metode Weighted Product 

dan Multi Attribute Utility Theory yang dikombinasi dalam membangun 

sistem. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian ini dan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Jenis tanaman untuk pemilihan tanaman hias kualitas ekspor adalah Vanda 

Tesselatta, dari kriteria iklim dan ketahanan pengiriman terdapat Vanda 

Tesselatta beriklim Tropis dan suhu >200C maka rekomendasi negara yang 

dituju untuk ekspor yaitu Malaysia, Taiwan, Thailand, dan Singapura. 

2. Tanaman yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 10 jenis dari famili 

Anggrek yang dijadikan sebagai data alternatif. 

3. Hasil akhir penelitian ini berlaku pada ketetapan penilaian responden untuk 

alternatif dan kriteria dari tanaman hias yang dipaparkan dalam penelitian.
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Lampiran 6. Sourcecode 

normalisasi.inc.php 

<?php  

 public function update() { 

  $query = "UPDATE {$this-

>table_name} 

    SET 

     id_alternatif = ?, 

     id_kriteria = ?, 

        nilai = ? 

    WHERE 

     id = ?"; 

  $stmt = $this->conn-

>prepare($query); 

 

  $stmt->bind_param('ssds',   

   $this->id_alternatif, 

   $this->id_kriteria, 

   $this->nilai, 

            $this->id 

  ); 

  if ($stmt->execute()) { 

   return true; 

  } else { 

   return $this->conn-

>error; } } 

 

  

public function hapus(){ 

  $query = "DELETE FROM 

{$this->table_name} WHERE id = 

?"; 

  $stmt = $this->conn-

>prepare($query); 

  $key = $this->decode($this-

>id); 

 

  $stmt->bind_param('s', 

$key); 

 

  if($stmt->execute()) { 

   return true; } 

  else{ 

   return $this->conn-

>error; } } 

 

 public function insert(){ 

  $query = "INSERT INTO 

maut_normalisasi (id_alternatif, 

id_kriteria, nilai) VALUES (?, ?, 

?)"; 

  $stmt = $this->conn-

>prepare($query); 

 



 

 

 

 

  $stmt->bind_param('ssd',    

  $this->id_alternatif,  

  $this->id_kriteria,  

  $this->nilai ); 

  if($stmt->execute()) { 

   return true; } 

  else{ 

   return $this->conn-

>error; } } } ?> 

 

perhitungan.inc.php 

<?php 

 public function 

kriteriaAVG($alt, $krt){ 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT AVG(nilai) as 

`nilai` FROM {$this->table_name} 

WHERE  

   `id_alternatif` = '$alt' 

AND  

   `id_kriteria` = '$krt'  

  GROUP BY `id_alternatif`" ); 

  return $stmt; } 

 

 public function 

InsertNormalisasi(){ 

  $stmt = $this->conn-

>prepare("INSERT INTO {$this-

>table_name2} VALUES (null, ?, ?, 

?)"); 

 

  $stmt->bind_param("ssd", 

$this->id_alt, $this->id_krt, 

$this->avg); 

  if($stmt->execute()){ 

   return true; } 

  else{ 

   return $this->conn-

>error; } } 

 

 public function deleteAll(){ 

  $stmt = $this->conn-

>query("TRUNCATE {$this-

>table_name2}"); 

  return $stmt; } 

 

 public function 

selectById2($id_alt, $id_krt){ 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT * FROM {$this-

>table_name2} WHERE  

   `id_alternatif` LIKE 

'$id_alt' AND 

   `id_kriteria` LIKE 

'$id_krt'"); 

  return $stmt; } 

 



 

 

 

 

 public function updateConst() { 

  $prepare = $this-

>getConst(); 

  while ($row = $prepare-

>fetch_object()) { 

   $this->id_krt = $row-

>id_kriteria; 

   $this->avg = $row->hasil; 

   $query = "UPDATE kriteria 

    SET 

     nilai_kriteria = ? 

    WHERE 

     id_kriteria = ?"; 

   $stmt = $this->conn-

>prepare($query); 

   $stmt->bind_param('ds',  

    $this->avg,  

    $this->id_krt ); 

   $stmt->execute();} 

  return true; } 

 

 public function updateFinal(){ 

  $query = "UPDATE alternatif 

    SET 

     nilai_alt = ? 

    WHERE 

     id_alternatif = ?"; 

  $stmt = $this->conn-

>prepare($query); 

 

  $stmt->bind_param('ds',  

   $this->nilai,  

   $this->id_alt ); 

  $stmt->execute(); 

  return true; } 

 

 public function 

updateFinalMaut(){ 

  $query = "UPDATE alternatif 

    SET 

     nilai_maut = ? 

    WHERE 

     id_alternatif = ?"; 

  $stmt = $this->conn-

>prepare($query); 

  $stmt->bind_param('ds',  

   $this->nilai,  

   $this->id_alt ); 

  $stmt->execute(); 

  return true; } 

 public function 

cekResponden($res, $alt){ 



 

 

 

 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT 

COUNT(id_responden) AS total FROM 

`responden` WHERE id_alternatif = 

'$alt' AND id_responden = 

'$res'"); 

  return $stmt; } 

 public function 

getKriteriaByAlternatif($res, 

$alt, $krt) { 

  $alt = $this->decode($alt); 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT * FROM `responden` 

WHERE id_alternatif = '$alt' AND 

id_responden = '$res' AND 

id_kriteria = '$krt'"); 

  return $stmt; } 

 public function insertCell(){ 

  $query = "INSERT INTO 

{$this->table_name} VALUES (NULL, 

?, ?, ?, ?)"; 

  $stmt = $this->conn-

>prepare($query); 

  $stmt->bind_param("sssd",  

   $this->res,  

   $this->alt,  

   $this->krt,  

   $this->nilai ); 

  if($stmt->execute()) { 

   return true; } 

  else 

  { return false; } } 

 public function updateCell(){ 

  $stmt = $this->conn-

>prepare("UPDATE {$this-

>table_name}  

   SET  

    nilai = ?  

   WHERE  

    id_responden = ? AND 

    id_alternatif = ? AND 

    id_kriteria = ? "); 

  $stmt->bind_param("dsss",  

   $this->nilai, 

   $this->res,  

   $this->alt,  

   $this->krt ); 

  if($stmt->execute()) { 

   return true;} 

  else 

  { return false; } } 

 

 public function 

getFirstKriteria(){ 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT `id_kriteria` FROM 



 

 

 

 

`kriteria` ORDER BY `id_kriteria` 

ASC LIMIT 0,1"); 

  return $stmt; } 

 public function 

getLastKriteria(){ 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT `id_kriteria` FROM 

`kriteria` ORDER BY `id_kriteria` 

DESC LIMIT 0,1"); } 

 

 public function 

getMin($id_kriteria){ 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT MIN(nilai) as 

`nilai` FROM `maut_normalisasi` 

WHERE `id_kriteria` = 

'$id_kriteria'"); 

  $query = $stmt-

>fetch_object(); 

  return $query->nilai; } 

public function 

getMax($id_kriteria){ 

  $stmt = $this->conn-

>query("SELECT MAX(nilai) as 

`nilai` FROM `maut_normalisasi` 

WHERE `id_kriteria` = 

'$id_kriteria'"); 

  $query = $stmt-

>fetch_object(); 

  return $query->nilai; } } 

normalisasi-bobot-maut.php 

<?php 

include '../class/Core.inc.php'; 

 

include '../class/Config.php'; 

include 

'../class/Perhitungan.inc.php'; 

$config = new Config(); 

$db = $config->getConnection(); 

$hitung = new Perhitungan($db); 

//Delete All Data 

 $index = 0; 

 //Get ID Kriteria 

 $stmt = $hitung-

>getAlternatif(); 

 while($row_alt = $stmt-

>fetch_object()) { 

  //Get ID Alternatif 

  $total = 0; 

 

  $stmt1 = $hitung-

>getKriteria(); 

  while ($row_krt = $stmt1-

>fetch_object()) { 

   //Get Score Average from 

responden 



 

 

 

 

   $query = $hitung-

>selectById2($row_alt-

>id_alternatif, $row_krt-

>id_kriteria); 

   $result = $query-

>fetch_object(); 

   $min = $hitung-

>getMin($row_krt->id_kriteria); 

   $max = $hitung-

>getMax($row_krt->id_kriteria); 

   $nilai = ($result->nilai 

- $min) //($max - $min); 

   //Hitung Bobot Kriteria 

    $total += $row_krt-

>bobot_preferensi * $nilai; 

    $index++;} 

  $hitung->nilai = $total; 

  $hitung->id_alt = $row_alt-

>id_alternatif; 

  $hitung-

>updateFinalMaut();} 

 if($index > 0){ 

  echo $hitung-

>successMessage("Proses akhir 

akan segera tampil!", 

"$base_url/?pg=normalisasi_final

-maut");} 

 else{ 

  echo $alt->conn->error;}?> 

 

normalisasi-final.php 

<?php if($action == null) : ?> 

<section class="content-header"> 

    <h1> 

        Hasil Pembobotan 

     <small><?=$key; ?></small> 

    </h1> 

    <ol class="breadcrumb"> 

        <li><a href='<?= 

$base_url; ?>'><i class="fa fa-

dashboard"></i> Home</a></li> 

        <li><a href='<?= 

"$base_url/$page"; ?>'> 

<?=$title; ?></a></li> 

        <li>Normalisasi</li> 

        <li class="active">Hasil 

Pembobotan</li> 

    </ol> 

</section> 

<section class="content"> 

 <div class="row"> 

  <!-- Detail Kriteria --> 

  <div class="col-md-4"> 

   <div class="box box-

primary"> 

    <div class="box-header 

with-border"> 



 

 

 

 

     <h3 class="box-

title">Hasil Akhir</h3> 

    </div> 

    <div class="box-body"> 

     <div class="alert 

alert-warning" style="display: 

none;" id="cek"> <i class="fa fa-

refresh fa-spin"></i> Memproses 

...</div> 

<div id="infoMessage"></div> 

     <table class='table 

table-bordered table-responsive'> 

      <thead> 

       <tr>    

 <td>Kode</td>   

 <td>Nama</td> 

 <td>Nilai</td> </tr> </thead> 

      <tbody> 

      <?php 

$result = $alt->getFinalMaut(); 

       while($row = 

$result->fetch_object()) : ?> 

       <tr> 

        <td><?= 

$row->id_alternatif; ?></td> 

        <td><?= 

$row->nama; ?></td> 

        <td> 

         <?= 

round($row->nilai_maut, 3); ?> 

        </td> 

       </tr> 

    <?php endwhile; ?> 

      </tbody> 

     </table> 

    </div> 

  <!-- Reapet Alternatif --> 

  <div class="col-md-8"> 

  <div class='box box-

default'> 

   <div class='box-header 

with-border'> 

    </div> 

    <div class='box-body'> 

     <table class='table 

table-hovered table-responsive 

table-

striped'><thead><tr><td>Kode</td

><td>Alternatif</td> 

<?php  $show_kriteria = $hitung-

>getKriteria();while($row=$show_

kriteria->fetch_object()); ?> 

<td align="center">     

 <strong><small><?= $row-

>nama_kriteria; 

?></small></strong> <br> 



 

 

 

 

  <?= $row->id_kriteria; ?> 

</td> 

<?php endwhile; ?> 

       </tr> 

      </thead> 

      <tbody> 

      <?php 

      $show_alternatif 

= $hitung->getAlternatif(); 

       while($row_alt 

= $show_alternatif-

>fetch_object()) :?><tr> 

<td><?= $row_alt->id_alternatif; 

?></td><td><?= $row_alt->nama; 

?></td> 

 <!-- Data Kriteria --> 

<?php $result1 = $hitung-

>getKriteria(); 

while ($row_krt = $result1-

>fetch_object()) :?> 

<td align="center"> 

<?php  

$exec = $hitung-

>selectById2($row_alt-

>id_alternatif, $row_krt-

>id_kriteria); 

$cell = $exec->fetch_object(); 

 

$min = $hitung->getMin($row_krt-

>id_kriteria); 

$max = $hitung->getMax($row_krt-

>id_kriteria); 

$nilai = ($cell->nilai - $min) / 

($max - $min); 

 echo round($nilai, 3);?></td> 

<?php endwhile; //End Cell ?> 

</tr> <?php  

// End Responden 

   endwhile ; ?> 

    </tbody></table> 

<ahref='<?= 

"$base_url/?pg=perhitungan-

maut"; ?>' class="btn btn-danger 

btn-block"><i class="fa fa-flag-

checkered"></i> Selesai </a> 

      </div></div>  

  <!-- End Repeat --> 

 </div></div> 

<!-- Main content --> 

</section> 

<?php endif; ?> 


